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Tulisan ini membahas tentang unsur-unsur Islam yang terkandung dalam adat 
Attaumate di Sanrobone Takalar, yakni sebuah upacara adat kematian. Adapun pokok  
permasalahan yang akan dibahas adalah bagaimana Unsur-unsur Islam dalam 
pelaksanaan adat Attaumate di Sanrobone takalar? Pokok pemasalahan tersebut 
selanjutnya dirumuskan ke dalam beberapa sub masalah atau pertanyaan penelitian, 
yaitu: 1) Bagaimana prosesi adat Attaumate pra Islam di Sanrobone Takalar? 2) 
bagaimanakah pengaruh Islam dalam prosesi adat Attaumate di Sanrobone Takalar?, 
dan 3) Bagaimana pandangan masyarakat terhadap pelaksaan adat Attaumate di 
Sanrobone Takalar?. 
Jenis penelitian ini tergolong Kualitatif dengan pendekatan penelitian yang 
digunakan adalah Sosiologi, Budaya dan Antropologi. Adapun sumber data penelitian 
ini adalah Kepala Desa, kepala Dusun, tokoh masyarakat, tokoh Agama dan Tokoh 
pemangkuh adat. Selanjutnya, metode pengumpulan data yang digunakan adalah 
Library Research (Kajian kepustakaan), Field Research (penelitian Lapangan) 
Dengan meliputi: Observasi, Wawancara, dan dokumentasi. Lalu tekhnik pengolahan 
data dan analisis data dilakukan dengan melalui dua tahapan, yaitu metode induktif 
dan metode deduktif. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat delapan bentuk Unsur-unsur 
Islam dalam prosesi adat Attaumate di Sanrobone Takalar, yaitu: Anje’nekki 
(memandikan), Niroko’ (mengafani), Nisambayangi (dishalatkan), Nitarawang 
(menguburkan), Assuro angaji (pembacaan ayat suci Al-quran), Taksiyah (ceramah-
ceramah Agama), Appanaung Panganreang (melepas malam). Pandangan 





A. Latar Belakang Masalah 
Melihat apa yang telah kita ketahui bersama bahwa, Islam bukanlah agama 
pertama yang diturunkan oleh Allah swt. ke muka bumi. Rasul yang membawanya 
pun bukan Rasul pertama yang di utus Allah swt. kepada umat manusia. Telah ada 
agama-agama langit (samawi) lain yang mendahului Islam, seperti juga telah di utus-
Nya sejumlah rasul sebelum Muhammad saw. Selain ajaran-ajaran yang dibawa oleh 
para Rasul terdahulu yang tidak dilembagakan dalam bentuk sebuah agama, ada dua 
agama samawi yang mendahului Islam. Pertama, agama Yahudi yang dibawa oleh 
Nabi Musa as. Kedua, agama Nasrani yang di bawa oleh Nabi Isa as.  
 Kedatangan Islam sebagai agama samawi terakhir, seperti halnya Muhammad 
saw. sebagai Rasul penutup, menbawa konsikuensi berupa kelengkapan dan 
kesempurnaan ajaranya dibanding pendahulu-pendahulunya. 
Islam merupakan agama penyempurna yang berarti bahwa ia paling sempurna 
di antara agama-agama samawi lain. Islam juga merupakan agama unggul yang pasti 
dimenangkan-Nya atas agama-agama lain yang perna ada. 
Allah swt. menegaskan bahwa Islam adalah sebuah jalan keselamatan dan 
kebahagiaan. Akan tetapi manusia dipersilahkan untuk memilih jalan itu agar dapat 
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menggapai keselamatan dan kebahagiaan, atau memilih jalan lain sehingga tersesat 
dan sengsara. Tidak ada paksaan dalam hal ini. 
 Allah swt. menegaskan kepada Nabi Muhammad saw. bahwa tugasnya 
hanyala berdakwah, menyampaikan risalah. Bahwa dakwah beliau diterima atau tidak 
itu hak Allah swt. Sang Pemberi Hidayah. Tanggung jawab beliau hanyalah 
menyampaikan kebenaran. Pada prinsipnya,  manusia dipersilakan menggunakan 
potensi akalnya untuk menbedakan antara yang benar dan yang salah, yang hak dan 
yang batil. Sesungguhnya kedatangan beliau dengan risalah yang beliau bawa telah 
memperjelas perbedaan antara kebenaran dan kebatilan; antara jalan keselamatan dan 
kesesatan. 
 Inilah Islam, agama yang syariatnya dibawa oleh seorang Rasul yang diutus 
dengan satu misi: menebarkan rahmat ke seluruh jagat raya. Seorang rasul yang 
manusia biasa, namun keagungan akhlaknya, yang merupakan cermin ajaran Islam 
yang dibawanya, terukir pada lembaran-lembaran sejarah peradaban manusia. Sejarah 
mencatat sikap beliau sebagai kepala Negara yang penduduknya terdiri dari berbagai 
macam pemeluk agama. 
Al-Quran menegaskan bahwa tidak ada paksaan untuk memeluk Islam. 
Kemudian Nabi saw. Mengatur dan mencontohkan hubungan sosial kemasyarakatan 
dengan warga non-Muslim. Hal ini membuktikan sikap penuh rahmat Islam terhadap 
pemeluk agama lain. 
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Oleh kerena itulah, ajaran Islam mengandung rahmat yang berlimpah,1 sebagai 
bentuk kasih sayang Allah swt. kepada makhluk-Nya. 
Agama Islam pertama masuk ke Indonesia melalui proses perdagangan, 
pendidikan, dan perkawinan. Tokoh penyebar Islam adalah walisongo antara lain; 
Sunan Ampel, Sunan Bonang, Sunan Muria, Sunan Gunung Jati, Sunan Kalijaga, 
Sunan Giri, Sunan Kudus, Sunan Drajat, Sunan Gresik (Maulana Malik Ibrahim)  
Sampai dengan abad ke-8 H atau sekitar tahun 14 M, belum ada pengislaman 
penduduk pribumi Nusantara secara besar-besaran. Baru pada abad ke-9 H / 14 M, 
penduduk pribumi memeluk Islam secara massal. Para pakar sejarah berpendapat 
bahwa masuk Islamnya penduduk Nusantara secara besar-besaran pada abad tersebut 
disebabkan saat itu kaum Muslimin sudah memiliki kekuatan politik yang berarti. 
Yaitu ditandai dengan berdirinya beberapa kerajaan bercorak Islam seperti Kerajaan 
Aceh Darussalam, Malaka, Demak, Cirebon, serta Ternate. Para penguasa kerajaan-
kerajaan ini berdarah campuran, keturunan raja-raja pribumi pra Islam dan para 
pendatang Arab. Pesatnya Islamisasi pada abad ke-14 dan 15 M antara lain juga 
disebabkan oleh surutnya kekuatan dan pengaruh kerajaan-kerajaan Hindu / Budha di 
Nusantara seperti Majapahit, Sriwijaya dan Sunda. Thomas Arnold2 dalam The 
Preaching of Islam mengatakan bahwa kedatangan Islam bukanlah sebagai penakluk 
seperti halnya bangsa Portugis dan Spanyol. Islam datang ke Asia Tenggara dengan 
                                                          
1
Muhyidin Albarosi, Islam Itu Mudah(Yogyakarta: Penerbit CV Arta Jaya,  2007), h. 1-3 
2Thomas Arnold, The Preaching of Islam (Jakarta: 1996), h. 41.  
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jalan damai, tidak dengan pedang, tidak dengan merebut kekuasaan politik. Islam 
masuk ke Nusantara dengan cara yang benar-benar menunjukkannya sebagai 
rahmatan lil’alamin. 
Dengan masuk Islamnya penduduk pribumi Nusantara dan terbentuknya 
pemerintahan-pemerintahan Islam di berbagai daerah kepulauan ini, perdagangan 
dengan kaum Muslimin dari pusat dunia Islam menjadi semakin erat. Orang Arab 
yang bermigrasi ke Nusantara juga semakin banyak. Yang terbesar diantaranya 
adalah berasal dari Hadramaut, Yaman. Dalam Tarikh Hadramaut, migrasi ini bahkan 
dikatakan sebagai yang terbesar sepanjang sejarah Hadramaut. Namun setelah 
bangsa-bangsa Eropa Nasrani berdatangan dan dengan rakusnya menguasai daerah-
demi daerah di Nusantara, hubungan dengan pusat dunia Islam seakan terputus. 
Terutama di abad ke 17 dan 18 Masehi. Penyebabnya, selain karena kaum Muslimin 
Nusantara disibukkan oleh perlawanan menentang penjajahan, juga karena berbagai 
peraturan yang diciptakan oleh kaum kolonialis. Setiap kali para penjajah – terutama 
Belanda – menundukkan kerajaan Islam di Nusantara, mereka pasti menyodorkan 
perjanjian yang isinya melarang kerajaan tersebut berhubungan dagang dengan dunia 
luar kecuali melalui mereka.  
Maka terputuslah hubungan ummat Islam Nusantara dengan ummat Islam dari 
bangsa-bangsa lain yang telah terjalin beratus-ratus tahun. Keinginan kaum kolonialis 
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untuk menjauhkan ummat Islam Nusantara dengan akarnya, juga terlihat dari 
kebijakan mereka yang mempersulit pembauran antara orang Arab dengan pribumi.3 
Sebelum Masuknya Islam di Sanrobone Takalar, kepercayaan masyarakat 
Sanrobone adalah kepercayaan animisme dan dinanisme, sehingga dengan kebiasaan-
kebiasaan mereka didalam hidup dan kehidupanya senantiasa berdasar kepada 
kepercayaan tersebut.4 Namun, masuknya Islam di Sanrobone Takalar tidaklah 
mengalami hambatan dan kesulitan yang begitu berarti, bahkan Islam pada waktu itu 
lebih cepat tersebar dan diterima oleh masyarakat Sanrobone Takalar. Hal ini 
disebabkan karna Islam masuk di daerah tersebut melalui sebuah kerajaan Sanrobone 
yang merupakan kerajaan kecil yang berada dalam naungan kerajaan Gowa, yang 
seumuran dengan kerajaan Tellumpoccoe. Serta peranan yang dibawa oleh para 
muballigh yang pada saat itu tidak langsung menghilangkan semua adat-istiadat atau 
tradisi-tradisi yang ada dalam masyarakat tersebut terkecuali tradisi-tradisi atau adat-
istiadat yang bertentangan dengan aqidah Islam.5 
Pada dasarnya ajaran Islam tidak menolak perkembangan kebudayaan dan 
adat-istiadat yang tidak bertentangan dengan jiwa dan norma-norma agama. Islam 
                                                          
 
3 Dra Siti Waridah Q, 2001. Sejarah Nasional dan Umum. Jakarta : PT. Bumi Aksara. 
4
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 
2002), h. 53. 
5
Suryadi Mappangara dan Irwan Abbas, Sejarah Islam di Sulawesi (Ujung Pandang: Yayasan 
Karaeng Pattingallong, 1995), h. 55. 
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hanya menolak kebudayaan dan adat-istiadat masyarakat yang mengandung Unsur-
unsur kepercayaan atau paham yang tidak sesuai dengan prinsip ajaran Islam. 
Adat-istiadat masyarakat sesuai dengan pelaksanaan kepercayaan yang 
dianutnya, sehingga paradigma dan tingkah lakuh dalam kehidupan sehari-harinya pun 
turut memengaruhi. 
Dari pengaturan ini menbentuk norma-norma kebiasaan yang berwujud dalam 
upacara-upacara adat yang turun temurun diwariskan oleh generasi hingga dewasa 
ini.6 
Kedatangan Islam berikut hukumnya bukanlah bertujuan untuk membongkar 
adat-istiadat dan kebudayaan yang telah ada dimiliki oleh masyarakat sebelumnya, 
akan tetapi kedatangan Islam lebih mengarahkan kehidupan manusia menuju 
kehidupan yang lebih baik sesuai dengan ajaran Islam. 
Setelah masyarakat Sanrobone Takalar  menganut agama Islam, mulailah 
syariat Islam dilaksanakan oleh pribadi-pribadi yang akhirnya dapat mempengaruhi 
pranata sosial yang ada, tetapi pada umumnya pranata-pranata sosial yang telah ada 
masih dipertahankan kemudian terintegrasi dengan pranata-pranata baru yang berasal 
dari Islam. Patut dicatat, bahwa tidak semua nilai-nilai dan norma-norma yang ada di 
dalam masyarakat itu dirubah oleh syariat Islam. Hal ini dapat dilihat melalui 
penyelenggaran upacara-upacara adat tertentu didalam masyarakat Sanrobone dimana 
                                                          
6
Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi (Cet. II; Jakarta: Aksara Baru, 1980),  h. 217. 
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antara syara’ dan adat yang merupakan kebiasaan-kebiasaan keduanya saling erat 
hubungannya satu sama lain.7 
Salah satu Upacara adat yang dimaksud adalah Attaumate (kematian) yaitu 
peralihan hidup manusia dari alam nyata ke alam gaib yang masih misterius, banyak 
ritus yang dilakukan untuk mengiringi kematian itu yang semuanya memiliki makna 
keselamatan bagi si mayat dan keluarga yang ditinggalkanya.8 Ritus  adalah bagian 
dari tingkah laku keagamaan yang aktif dan dapat di amati.9 
Allah berfirman dalam Q.S. Al-Ankabut: 57 sebagai berikut: 
 
 َنﻮُﻌَﺟُْﺮﺗ َﺎﻨَْﯿِﻟإ  ﱠُﻢﺛ  ِتْﻮَﻤْﻟا  َُﺔِﻘﺋاَذ  ٍﺲَْﻔﻧ  ﱡﻞُﻛ 
Terjemahanya: 
“Setiap jiwa akan meraskan mati, kemudian kepada kami-kamu sekalian akan 
dikembalikan”. 
 
Adat Attaumate bagi suku Makassar pada dasarnya adalah sama baik dengan 
yang berada di daerah Makassar sendiri maupun daerah Gowa dan Takalar. Adat 
kematian bagi masyarakat Makassr secara umum merupakan ritus yang paling banyak 
di warnai oleh ajaran Islam. Agaknya hal itu terjadi karena ajaran Islam di anggap 
oleh masyarakat paling sempurna untuk menjawab segala persoalan misterius setelah 
                                                          
 7Soerjono Soekanto, Kamus Hukum Adat, (Cet. I; Bandung: Alumni, 1978), h. 23. 
8Prof. Dr. Ahmad Sewang, M.A., Islamisasi Kerajaan Gowa Abad XIV-XVIII (Jakarta: 
Yayasan Obor Indonesia, 2005), h.152. 
 
9Elizabeth K. Nottingham, Agama dan Masyarakat Suatu Pengantar Sosiologi Agama 
(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2002), h. 12. 
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kematian. Tetapi tidak berarti ritus kematian pra Islam sudah tidak dilaksanakan, 
terkadang ritus pra Islam berjalan bersamaan dengan ritus yang berasal dari ajaran 
Islam. 
Masyarakat Sanrobone Takalar sampai saat ini masih tetap memegang teguh 
kepercayaan-kepercayaan yang dianutnya sebagai warisan dari nenek moyang yang 
telah menjadi kebanggaan dari cirri khas yang mengakar dalam diri setiap 
individunya. Sebagai suatu tradisi yang mereka junjung tinggi tentunya mereka 
menjalankannya dengan penuh khidmat dan sakral. Setiap kegiatanya menpunyai 
prosesi khusus yang dibuat secara adat dan berlaku turun temurun. 
Selain paling banyak diwarnai oleh ajaran Islam, adat Attaumate juga paling 
banyak mengandung kepercayaan-kepercayaan kuno. Misalnya kepercayaan bahwa 
keadaan manusia di dunia pada dasarnya sama dengan keadaanya di alam arwah 
sehingga mereka kerap kali menperlakukan atau bersikap seolah-olah arwah 
keluarganya yang telah meninggal membutuhkan perlakuan yang sama ketika masih 
hidup keyakinan akan adanya dunia arwah terlihat dari arah penempatan kepala 
mayat yang diarahkan ke tempat asal atau tempat bersemayamnya roh nenek moyang. 
Tempat yang biasanya diyakini sebagai tempat roh nenek moyang adalah arah 
matahari terbit atau terbenam dan tempat-tempat yang tinggi. 
Di samping itu, menurut kepercayaan pra Islam, seseorang yang telah 
meninggal dunia mayatnya harus dijaga agar rohnya tidak menganggu orang yang 
masih hidup. Kepercayaan ini menyebabkan keluarga si mayat harus berjaga malam 
sebelum mayat itu dikebumikan. Sebagai masyarakat kolektif, keluarga-keluarga lain 
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pun biasanya menperlihatkan solidaritas dengan ikut menemani untuk berjaga malam. 
Tetapi tradisi demikian berkembang dan berubah menjadi arena perjudian yang pada 
mulanya hanya sekedar bermain kartu untuk mengusir rasa kantuk. Setelah Islam 
berkembang, pranta atau kebiasaan untuk berjaga malam masih tetap dipertahankan 
tetapi maknanya sudah mulai bergeser, yaitu di isi dengan pengajian Al-Quran 
(Yasinan). Pengajian Al-Quran juga dilakukan pada hari-hari tertentu setelah 
kematian, yaituh hari ke tujuh, hari ke sepuluh, hari ke empat belas, hari ke empat 
puluh, dan hari ke seratus. Hari itu dipercaya sebagai hari kembalinya roh dari kubur 
untuk dating menjenguk keluarga si mati. 
Oleh karna itu, jika dilihat secara sepintas adat Attaumate (kematian) di 
Sanrobone Takalar telah dijalankan menurut syariat Islam. Akan tetapi unsur-unsur 
kepercayaanya masih sangat kental. Karena tradisi semacam itu dipercayai sebagai 
wasilah yang dapat menghubungkan antara alam gaib dengan alam nyata (manusia). 
Dengan kata lain ritus-ritus yang mereka lakukan merupakan suatu cara yang dapat 
menbantu proses perjalanan roh orang yang telah meninggal kepada penciptanya. 
Oleh karenah itu adat tersebut dianggap sangat penting. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, maka pokok masalah penelitian 






Pokok masalah tersebut, dijabarkan dalam sub masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana prosesi adat Attaumate pra Islam di Sanrobone Takalar? 
2. Bagaimana pengaruh Islam dalam prosesi adat Attaumate di Sanrobone 
Takalar? 
3. Bagaimana pandangan masyarakat terhadap pelaksanaan adat Attaumate di 
Sanrobone Takalar? 
C. Defenisi Operasional dan Ruang Lingkup Pembahasan  
      Menghindari  kesimpangsiuran dan lebih memudahkan pembahasan dalam 
menberikan pemaknaan, maka perlu didefinisikan istilah-istilah yang dianggap 
penting terkait dengan permasalahan yang dibahas sebagai berikut: 
“Unsur-unsur”, merupakan bagian-bagian terpenting dalam suatu hal.10 
“Islam”, adalah suatu sistem keyakinan dan tata ketentuan yang mengatur 
segalah prikehidupan manusia dalam berbagai hubungan, baik hubungan dengan 
tuhan, maupun hubungan manusia dengan sesame manusia, ataupun hubungan dengan 
manusia dengan alam lainnya (nabati, dan lain sebagainya). 
Adat Attaumate, ialah Upacara yang dilaksanakan masyarakat Bugis Makassar 
saat ada seseorang dalam suatu kampung meninggal, maka keluarga, kerabat dekat 
maupun kerabat jauh, juga masyarakat sekitar lingkungan rumah orang yang 
meninggal itu berbondong - bondong menjenguknya. 
                                                          
10
 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 




Sanrobone, merupakan lokasi penelitian dalam penulisan karya ilmiah ini, 
adalah salah satu wilayah Desa dan Kecamatan yang secara administrative terletak di 
Kabupaten Takalar Propinsi Sulawesi Selatan yang terletak + 5 km sebelah barat dari 
jantung kota Takalar. 
D. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka merupakan usaha untuk menemukan tulisan yang berkaitan 
dengan judul penelitian sebagai berikut: 
1. Koentjaraningrat, Manusia dan Kebudayaan di Indonesia (1990). Buku ini 
mengulas  tentang sistem kekerabatan dan sistem kemasyarakatan di Sulawesi 
Selatan. 
2. Mappangara Suryadi dan Abbas Irwan, Sejarah Islam di Sulawesi tahun 
(1995), Buku ini mengulas tentang awal mula masuknya Islam di Tanah 
Sulawesi. 
3. Prof. Dr. Ahmad Sewang M.A, Islamisasi Kerajaan Gowa Abad XVI-XVII 
(2005). Buku ini mengulas tentang Sejarah Masuknya Islam di Sulawesi 
Selatan (di Kerajaan Gowa dan sekitarnya).  
Dari beberapa buku yang menjadi bahan acuan dalam penulisan ini, penulis 
belum mendapatkan buku ataupun hasil penelitian yang membahas secara khusus 
mengenai “Unsur-unsur Islam dalam adat Attaumate di Sanrobone kecamatan 




E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1.  Tujuan Penelitian: 
a. Untuk mengetahui prosei adat Attaumate pra Islam di Sanrobone Takalar 
b. Untuk mengetahui pengaruh dan unsur-unsur Islam dalam prosesi adat Attaumate 
di Sanrobone Takalar. 
c. Untuk mengetahui pandangan masyarakat terhadap pelaksanaan adat Attaumate di 
Sanrobone Takalar. 
2. Kegunaan Praktis: 
Kegunaan praktis dalam penelitian ini yaitu untuk pengembangan ilmu 
pengetahuan khususnya dalam bidang kajian budaya Islam dan adat itiadat Attaumate, 
dapat menjadi bahan rujukan bagi kepentingan ilmiah dan praktisi lainnya yang 
berkepentingan, serta dapat juga menjadi langkah awal bagi penelitian serupa di 
daerah-daerah lain. 
3. Kegunaan teoritis: 
Kegunaan skripsi ini diharapkan bermanfaat pada perkembangan ilmu 
pengetahuan khususnya sejarah Kebudayaan Islam. Hasilnya dapat dimanfaatkan 
lebih lanjut baik sebagai bacaan bagi generasi penerus dan atau menjadi bahan acuan 
dalam penelitian yang lebih lanjut, serta memberikan informasi bagi para pembaca 






A. Pengertian kematian 
Kematian atau ajal adalah akhir dari kehidupan, ketiadaan nyawa dalam 
organisme biologis. Semua makhluk hidup pada akhirnya akan mati secara 
permanen, baik karena penyebab alami seperti penyakit atau karena penyebab 
tidak alami seperti kecelakaan. Setelah kematian, tubuh makhluk hidup 
mengalami pembusukan. 
Istilah lain yang sering digunakan adalah meninggal, wafat, tewas, atau 
mati. 
Penyebab-penyebab kematian antara lain: 
1. Seiring penuaan usia makhluk hidup, tubuh mereka akan perlahan-lahan 
mulai berhenti bekerja. 
2. Jika tubuh tidak mampu melawan penyakit, atau tidak diobati. 
3. Kecelakaan seperti tenggelam, tertabrak, terjatuh dari ketinggian, dll. 
4. Lingkungan dengan suhu yang sangat dingin atau yang terlalu panas. 
5. Pendarahan yang diakibatkan luka yang parah. 
6. Kekurangan makanan, air, udara, dan perlindungan. 
7. Diserang dan dimakan (pembunuhan). 
8. Infeksi dari gigitan hewan berbisa maupun hewan yang terinfeksi virus 
berbahaya. 
9. Kematian pada saat tidak terbangun dari tidur. 
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10. Kematian sebelum lahir, karena perawatan janin yang tidak benar. 
11. Melakukan perbuatan buruk sehingga mendapat hukuman atau vonis yang 
dijatuhkan oleh pengadilan atau tanpa pengadilan (Hukuman Mati)1 
B. Kematian Menurut Al – Qur’an 
Ketika manusia dikumpulkan dipadang Mahsyar pada hari berbangkit 
kelak dan orang kafir telah melihat dengan jelas akibat perbuatan mereka 
menentang ayat ayat Allah selama ini, mereka mengeluh : ” Ya Allah Engkau 
telah mematikan kami dua kali, dan menghidupkan kami dua kali pula, lalu kami 
mengakui dosa kami, adakah jalan keluar bagi kami dari kesulitan yang dahsyat 
pada hari ini (neraka jahanam). 
 Selama hidup didunia ini kita hanya mengerti bahwa mati dan hidup itu 
hanya sekali saja, namun setelah diakhirat kelak kita baru, mengerti bahwa kita 
hidup dan mati sebanyak dua kali. yang dimaksud dengan kematian itu? Dalam Al 
Qur’an dikatakan bahwa kita mati dan hidup sebanyak dua kali, padahal yang kita 
ketahui selama ini kita hidup dan mati hanya satu kali. 
1. Definisi mati menurut Al-Qur’an 
Mati menurut pengertian secara umum adalah keluarnya Ruh dari jasad, 
kalau menurut ilmu kedokteran orang baru dikatakan mati jika jantungnya sudah 
berhenti berdenyut. Mati menurut Al-Qur’an adalah terpisahnya Ruh dari jasad 
dan hidup adalah bertemunya Ruh dengan Jasad. Kita mengalami saat terpisahnya 
Ruh dari jasad sebanyak dua kali dan mengalami pertemuan Ruh dengan jasad 
                                               
 
1 Drs. Yuvenalis Lahajir, M. Hum,  “Studi Tentang Keberadaan Adat Istiadat Serta 
Hukum Adat Setempat”, 2009. h. 102 
15 
 
sebanyak dua kali pula. Terpisahnya Ruh dari jasad untuk pertama kali adalah 
ketika kita masih berada dialam Ruh, ini adalah saat mati yang pertama. Seluruh 
Ruh manusia ketika itu belum memiliki jasad.  
Selanjutnya Allah menciptakan tubuh manusia berupa janin didalam rahim 
seorang ibu, ketika usia janin mencapai 120 hari Allah meniupkan Ruh yang 
tersimpan dialam Ruh itu kedalam Rahim ibu, tiba-tiba janin itu hidup, ditandai 
dengan mulai berdetaknya jantung janin tersebut. Itulah saat kehidupan manusia 
yang pertama kali, selanjutnya ia akan lahir kedunia berupa seorang bayi, 
kemudian tumbuh menjadi anak anak, menjadi remaja, dewasa, dan tua sampai 
akhirnya datang saat berpisah kembali dengan tubuh tersebut. 
Ketika sampai waktu yang ditetapkan, Allah akan mengeluarkan Ruh dari 
jasad. Itulah saat kematian yang kedua kalinya. Allah menyimpan Ruh di alam 
barzah, dan jasad akan hancur dikuburkan didalam tanah. Pada hari berbangkit 
kelak, Allah akan menciptakan jasad yang baru, kemudia Allah meniupkan Ruh 
yang ada di alam barzakh, masuk dan menyatu dengan tubuh yang baru 
sebagaimana disebutkan dalam surat Yasin ayat [51]: 
 
 َنُﻮﻠِﺴَْﻨﯾ  ْﻢِﮭﱢﺑَر ﻰَِﻟإ  ِثاَﺪْﺟﻷا  َﻦِﻣ  ُْﻢھ اَِذَﺈﻓ  ِرﻮ ﱡﺼﻟا ِﻲﻓ  َِﺦُﻔﻧَو 
Terjemahanya: 
“Dan ditiuplah sangkakala, maka tiba-tiba mereka ke luar dengan segera 
dari kuburnya (menuju) kepada Tuhan mereka.” 
 
Itulah saat kehidupan yang kedua kali, kehidupan yang abadi dan tidak 
akan adalagi kematian sesudah itu. Pada saat hidup yang kedua kali inilah banyak 
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manusia yang menyesal, karena telah mengabaikan peringatan Allah. Sekarang 
mereka melihat akibat dari perbuatan mereka selama hidup yang pertama didunia 
dahulu. Mereka berseru mohon pada Allah agar dizinkan kembali kedunia untuk 
berbuat amal soleh, berbeda dengan yang telah mereka kerjakan selama ini 
sebagaimana disebutkan dalam surat As Sajdah ayat [12]: 
 
َﺎﻧْﺮَﺼَْﺑأ َﺎﻨﱠﺑَر  ْﻢِﮭﱢﺑَر  َﺪْﻨِﻋ  ُءُر ْﻢِﮭِﺳو  ﻮُﺴِﻛَﺎﻧ  َنﻮُﻣِﺮْﺠُﻤْﻟا  ِِذإ ىََﺮﺗ  َْﻮﻟَو 
 َنُﻮِﻨﻗﻮُﻣ ﺎﱠِﻧإ ﺎًﺤِﻟﺎَﺻ  ْﻞَﻤْﻌَﻧ َﺎﻨْﻌِﺟْرَﺎﻓ َﺎﻨْﻌِﻤَﺳَو 
Terjemahanya: 
“Dan (alangkah ngerinya), jika sekiranya kamu melihat ketika orang-orang 
yang berdosa itu menundukkan kepalanya di hadapan Tuhannya, (mereka 
berkata): “Ya Tuhan kami, kami telah melihat dan mendengar, maka 
kembalikanlah kami (ke dunia), kami akan mengerjakan amal saleh, 
sesungguhnya kami adalah orang-orang yang yakin”. (As Sajudah 12)”. 
 
Itulah proses mati kemudian hidup, selanjutnya mati dan kemudian hidup 
kembali yang akan dialami oleh semua manusia dalam perjalanan hidupnya yang 
panjang dan tak terbatas. Proses ini juga disebutkan Allah dalam surat Al 
Baqaqrah ayat [28]: 
  
  ﱠُﻢﺛ  ْﻢُُﻜﺘﯿُِﻤﯾ  ﱠُﻢﺛ  ْﻢُﻛَﺎﯿَْﺣَﺄﻓ ًﺎﺗاَﻮَْﻣأ  ُْﻢﺘْﻨُﻛَو  ِ ﱠ ِﺎﺑ  َنوُُﺮﻔْﻜَﺗ  َﻒْﯿَﻛ 






“Mengapa kamu kafir kepada Allah, padahal kamu tadinya mati, lalu 
Allah menghidupkan kamu, kemudian kamu dimatikan dan dihidupkan-
Nya kembali, kemudian kepada-Nya-lah kamu dikembalikan? (Al Baqarah 
28)” 
 
Demikianlah definisi mati menurut Al-Qur’an, mati adalah saat 
terpisahnya Ruh dari Jasad. Kita akan mengalami dua kali kematian dan dua kali 
hidup. Jasad hanya hidup jika ada Ruh, tanpa Ruh jasad akan mati dan musnah. 
Berarti yang mengalami kematian dan musnah hanyalah jasad sedangkan Ruh 
tidak akan pernah mengalami kematian. 
Pada saat mati yang pertama, jasad belum ada namun Ruh sudah ada dan 
hidup dialam Ruh. Pada saat hidup yang pertama Ruh dimasukan kedalam jasad , 
sehingga jasad tersebut bisa hidup. Pada saat mati yang kedua, Ruh dikeluarkan 
dari jasad , sehingga jasad tersebut mati, namun Ruh tetap hidup dan disimpan 
dialam barzakh. Jasad yang telah ditinggalkan oleh Ruh akan mati dan musnah 
ditelan bumi. Pada saat hidup yang kedua, Allah menciptakan jasad yang baru 
dihari berbangkit, jasad yang baru itu akan hidup setelah Allah memasukan Ruh 
yang selama ini disimpan di alam barzak kedalam tubuh tersebut. Kehidupan yang 
kedua ini adalah kehidupan yang abadi, tidak ada lagi kematian atau perpisahan 
antara Ruh dengan jasad sesudah itu. 
Kalau kita amati proses hidup dan mati diatas ternyata yang mengalami 
kematian dan musnah hanyalah jasad, sedangkan Ruh tidak pernah mengalami 
kematian dan musnah. Ruh tetap hidup selamanya, ia hanya berpindah pindah 
tempat, mulai dari alam Ruh, alam Dunia, alam Barzakh dan terakhir dialam 
Akhirat. Pada saat datang kematian pada seseorang yang sedang menjalani 
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kehidupan didunia ini, maka yang mengalami kematian hanyalah jasadnya saja, 
sedangkan Ruhnya tetap hidup dialam barzakh. Allah mengingatkan hal tersebut 
dalam surat Al Baqarah ayat [154] : 
 
 ْﻦَِﻜﻟَو  ٌءَﺎﯿَْﺣأ  ْﻞَﺑ  ٌتاَﻮَْﻣأ  ِ ﱠﷲ  ِﻞِﯿﺒَﺳ ﻲِﻓ  ُﻞَﺘُْﻘﯾ  ْﻦَِﻤﻟ اُﻮﻟُﻮَﻘﺗ لَو 
َﻞﻧوُﺮُﻌْﺸَﺗ 
Terjemahanya: 
“Dan janganlah kamu mengatakan terhadap orang-orang yang gugur di 
jalan Allah, (bahwa mereka itu) mati; bahkan (sebenarnya) mereka itu h 
idup, tetapi kamu tidak menyadarinya. (Al Baqarah 154)”. 
 
2. Perjalanan panjang tanpa akhir 
Kalau kita amati proses perjalan hidup dan mati seperti yang disebutkan 
diatas , maka yang mengalami kematian hanyalah jasad kita saja, sedangkan Ruh 
tidak pernah mengalami kematian. Sejak diciptakan pertama kali dan diambil 
kesaksiannya tentang ke Esaan Allah ketika dikumpulkan dialam Ruh 
sebagaimana disebutkan dalam surat Al A’raaf 172, mulailah Ruh menempuh 
perjalanan panjang yang tidak akan pernah berkahir. 
Sifat Ruh sama seperti energy, dalam ilmu fisika kita mengenal teori 
kekekalan Energy. Teori kekalan Energy mengatakan bahwa Energy bersifat 
kekal, tidak bisa dimusnahkan, dihancurkan ataupun dilenyapkan. Ia hanya 
mengalami perubahan bentuk. Ruh memiliki sifat seperti Energy ini, ia tidak bisa 
dimusnahkan, dilenyapkan ataupun dihancurkan, ia kekal selamanya, ia hanya 
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berubah bentuk mulai dialam Ruh, alam Dunia, alam Barzakh dan alam Akhirat 
kelak. 
Kita bisa merasakan selama hidup didunia ini bahwa Ruh kita tidak pernah 
tidur atau beristirahat. Kalau kita tidur pada malam hari, yang tidur adalah jasad 
atau jasmani kita sedang Ruh kita sendiri, pergi berjalan entah kemana. Ruh tidak 
bisa hancur, musnah dan lenyap namun ia bisa merasa lemah, sakit dan menderita. 
Ruh yang kurang mendapat perawatan akan menjadi lemah menderita dan sakit. 
Penyakit Ruh umumnya akan merembet pada penyakit fisik atau jasmani, 
penyakit ruh yang umum kita kenal antara lain, gelisah, kecewa, dengki, cemas, 
takut, sedih, tertekan dan stress berkepanjangan. 
Ruh mengalami proses pendewasaan selama hidup didunia. Semua bekal 
yang dibawa untuk perjalanan hidup dialam barzakh dan akhirat didapat dari alam 
dunia. Namun sayang selama hidup didunia banyak orang yang tidak 
memperdulikan kebutuhan Ruhnya untuk menghadapi perjalan panjang yang tak 
akan pernah berakhir ini. Kebanyakan manusia hanya fokus pada masalah 
kehidupan dunia, dan tidak perduli dengan masalah kehidupan akhirat yang lebih 
dahsyat dibandingkan dengan kehidupan dunia. 
Mereka baru menyadari kekeliruan mereka tatkala ruh telah sampai 
ditenggorokan, hingga tatkala mereka telah pindah ke alam barzah mereka 
mengeluh sebagaimana disebutkan dalam surat Al Mukminun ayat [99]: 




“Demikianlah keadaan orang-orang kafir itu), hingga apabila datang 
kematian kepada seseorang dari mereka, dia berkata: “Ya Tuhanku 
kembalikanlah aku (ke dunia)”. 
Penyesalan itu memang selalu terlambat datangnya, namun penyesalan 
yang muncul setelah datangnya kematian hanyalah sesuatu yang sia-sia. Masa 
lampau tidak akan pernah kembali, kita hanya terus maju menghadang masa yang 
akan datang, apapun keadaan kita. Orang yang bijaksana akan mengumpulkan 
bekal sebanyak banyaknya untuk menempuh perjalanan panjang di alam barzakh 
dan akhirat. Orang yang lalai hanya fokus pada kehidupan dunia, tidak pernah 
mempersiapkan diri untuk menempuh perjalanan panjang itu. Bahkan terkesan 
tidak peduli dengan kehidupan akhirat. Sebagian besar manusia di dunia termasuk 
kedalam golongan orang yang lalai ini, sebagaimana disebutkan dalam surat 
Yunus ayat [92]: 
 َﻦِﻣ اًﺮِﯿﺜَﻛ  ﱠِنإَو  ًﺔَﯾآ  ََﻚﻔْﻠَﺧ  ْﻦَﻤِﻟ  َنﻮَُﻜِﺘﻟ  َﻚِﻧََﺪِﺒﺑ  َﻚﯿ ﱢﺠَُﻨﻧ  َمَْﻮﯿْﻟَﺎﻓ 
 َﻧُﻮِﻠﻓﺎَﻐَﻟَﺎِﻨﺗَﺎﯾﺂ   ْﻦَﻋ  ِسﺎﱠﻨﻟا 
Terjemahanya: 
“Maka pada hari ini Kami selamatkan badanmu supaya kamu dapat 
menjadi pelajaran bagi orang-orang yang datang sesudahmu dan 
sesungguhnya kebanyakan dari manusia lengah dari tanda-tanda 
kekuasaan Kami”. 
Lebih tegas lagi disebutkan dalam surat al Insan ayat [27]: 




“Sesungguhnya mereka (orang kafir) menyukai kehidupan dunia dan mereka 
tidak memperdulikan kesudahan mereka, pada hari yang berat (hari akhirat). 
(Al Insan 27)”. 
Mudah-mudahan kita tidak termasuk orang yang lalai, seperti disebutkan 
dalam ayat Qur’an diatas. Mari kita persiapkan perbekalan kita untuk menempuh 
perjalanan panjang yang tidak akan pernah berakhir didunia dan akhirat. 
Penyesalan diakhirat kelak tidak ada gunanya, masa lalu tidak akan pernah 
kembali, masa yang akan datang pasti terjadi. Bersiaplah menghadap berbagai 
perubahan yang akan kita alami sepanjang perjalan hidup yang amat panjang dan 
melelahkan ini. Berbekallah sebaik baik bekal adalah Taqwa.2 
C. Kematian dalam Pandangan Islam dan Hadits 
Kematian dalam Pandangan Islam dan Hadits ialah Islam memberikan 
ajaran bahwa semua yang hidup pasti akan menemui ajal atau kematian. Kematian 
tidak akan bisa dicegah dan dielakkan. Umur seseorang ada yang dipanjangkan 
dan sebaliknya dipendekkan. Bahkan, panjang atau pendek umur seseorang 
berada pada wilayah takdir Allah. Tidak akan ada seorangpun yang mengetahui 
tentang kepastian umur itu. 
Oleh karena itulah,seorang muslim tatkala mendengar berita kematian, 
maka dianjurkan untuk segera mengucapkan inna lillahi wa inna ilaihi roojiuun, 
atau bahwa sesuangguhnya semua itu adalah milik Allah dan akan kembali 
kepada-Nya. Kematian seharusnya dianggap sebagai sesuatu yang lazim. Semua 
                                               
 
2 Departemen Agama RI, Al-qur’an Madinah terjemahan dan tajwid Tafsir Ringkas Ibnu 
Katsir (Bandung: Yayasan penyelenggara Penerjemah/Penafsir Al-Qur’an,2009), h. 109. 
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makhluk berasal dari Allah, dan pada saatnya akan kembali. Seseorang yang 
menemui ajalnya, maka artinya, ia telah kembali ke asalnya, yaitu Dzat Yang 
Maha PenciptaMenurut agama Islam, seseorang yang menemui ajalnya atau mati 
dianggap tidak masalah. Peritiwa itu adalah lazim terjadi, atau hal biasa, dan 
bahkan harus terjadi. Seseorang yang meninggal dunia dalam keadalaan muslim 
dianggap tidak ada masalah yang perlu dikhawatirkan atau ditakutkan. Kematian 
itu baru melahirkan masalah, manakala seseorang tatkala meninggal dunia 
tersebut dalam keadaan tidak sebagai seorang yang beriman. 
Seseorang yang meninggal dunia dalam keadaan beriman, maka dijanjikan 
oleh Allah akan ditempatkan pada tempat yang mulia. Peristiwa kematian hanya 
dimaknai sebatas berpindah tempat, yaitu dari kehidupan di dunia kemudian 
beralih ke alam kubur dan berlanjut ke alam yang lebih kekal, yaitu akherat. Bagi 
siapapun, yang beriman dan bertaqwa, dijanjikan oleh Allah akan mendapatkan 
kebahagiaan yang tidak terputus-putus apalagi jika tujuan utama pernikahan 
sangat baik. Oleh karena itu, kematian tidak perlu dianggap menjadi sebuah 
persoalan. 
1. Firman Allah : 
a) "Katakanlah: Sekiranya kamu berada di rumahmu, niscaya orang-orang yang 
telah ditakdirkan akan mati terbunuh itu ke luar (juga) ke tempat mereka 
terbunuh”. Dan Allah (berbuat demikian) untuk menguji apa yang ada dalam 
dadamu dan untuk membersihkan apa yang ada dalam hatimu. Allah Maha 
Mengetahui isi hati. (QS Ali Imran, 3:154). 
b) "Alangkah dahsyatnya sekiranya kamu melihat di waktu orang-orang yang 
zalim (berada) dalam tekanan-tekanan sakratulmaut, sedang para malaikat 
memukul dengan tangannya, (sambil berkata): “Keluarkanlah nyawamu”. Di 
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hari ini kamu dibalas dengan siksaan yang sangat menghinakan, karena kamu 
selalu mengatakan terhadap Allah (perkataan) yang tidak benar dan (karena) 
kamu selalu menyombongkan diri terhadap ayat-ayat-Nya." (QS Al-An’am 
6:93). 
c) (Yaitu) orang-orang yang dimatikan oleh para malaikat dalam keadaan berbuat 
lalim kepada diri mereka sendiri, lalu mereka menyerah diri (sambil berkata); 
“Kami sekali-kali tidak mengerjakan sesuatu kejahatan pun”. (Malaikat 
menjawab): “Ada, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang telah 
kamu kerjakan”. Maka masukilah pintu-pintu neraka Jahanam, kamu kekal di 
dalamnya. Maka amat buruklah tempat orang-orang yang menyombongkan 
diri itu." (QS, An-Nahl, 16 : 28-29) 
d) "Dan dikatakan kepada orang-orang yang bertakwa: “Apakah yang telah 
diturunkan oleh Tuhanmu?” Mereka menjawab: “(Allah telah menurunkan) 
kebaikan”. Orang-orang yang berbuat baik di dunia ini mendapat 
(pembalasan) yang baik. Dan sesungguhnya kampung akhirat adalah lebih 
baik dan itulah sebaik-baik tempat bagi orang yang bertakwa, (yaitu) surga 
Adn yang mereka masuk ke dalamnya, mengalir di bawahnya sungai-sungai, 
di dalam surga itu mereka mendapat segala apa yang mereka kehendaki. 
Demikianlah Allah memberi balasan kepada orang-orang yang bertakwa. 
(yaitu) orang-orang yang diwafatkan dalam keadaan baik oleh para malaikat 
dengan mengatakan (kepada mereka): “Assalamu alaikum, masuklah kamu ke 
dalam surga itu disebabkan apa yang telah kamu kerjakan”. (QS, An-Nahl, 16 
: 30-31-32). 
e) “Allah mewafatkan jiwa pada saat kematiannya, dan jiwa orang yang belum 
mati dalam tidurnya, maka Allah yumsik (menahan) jiwa yang ditetapkan 
baginya kematian, dan melepaskan yang lain (orang yang tidur) sampai pada 
batas waktu tertentu.” (Al-Zumar (39): 42 ) 
f) "Mahasuci Allah Yang di dalam genggaman kekuasaan-Nya seluruh kerajaan, 
dan Dia Mahakuasa atas segala sesuatu. Yang menciptakan mati dan hidup 
untuk menguji kamu siapakah di antara kamu yang paling baik amalnya, dan 
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sesungguhnya Dia Mahamulia lagi Maha Pengampun” (QS Al-Mulk [67]: 1-
2). 
g) "Mengapa kalian kafir kepada Allah, padahal kalian tadinya (benda) mati, lalu 
Allah menghidupkanmu, kemudian kalian dimatikan (lagi), lalu dihidupkan-
Nya kembali, kemudian (pada akhirnya) kepada-Nya-lah kalian 
dikembalikan." (Al-Baqararah 2 : 28) 
h) "Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. Dan baru pada hari kiamatlah 
disempurnakan pahalamu. Barang siapa dijauhkan dari neraka dan 
dimasukkan ke dalam surga, maka sungguh ia beruntung. Kehidupan dunia itu 
tidak lain hanyalah kesenangan yang memperdayakan."(QS Ali'Imran: 185) 
i) "Di mana saja kamu berada, kematian akan mendapatkan kamu, kendati pun 
kamu di dalam benteng yang tinggi lagi kokoh, dan jika mereka memperoleh 
kebaikan, mereka mengatakan: “Ini adalah dari sisi Allah”, dan kalau mereka 
ditimpa sesuatu bencana mereka mengatakan: “Ini (datangnya) dari sisi kamu 
(Muhammad)”. Katakanlah: “Semuanya (datang) dari sisi Allah”. Maka 
mengapa orang-orang itu (orang munafik) hampir-hampir tidak memahami 
pembicaraan sedikit pun?" (QS An-Nisa 4:78) 
j) "Katakanlah: Sesungguhnya kematian yang kamu lari daripadanya, maka 
sesungguhnya kematian itu akan menemui kamu, kemudian kamu akan 
dikembalikan kepada (Allah), yang mengetahui yang gaib dan yang nyata, lalu 
Dia beritakan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan”. (QS al-Jumu’ah, 
62:8) 
k) "Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya sajalah pengetahuan tentang Hari 
Kiamat; dan Dia-lah Yang menurunkan hujan, dan mengetahui apa yang ada 
dalam rahim. Dan tiada seorang pun yang dapat mengetahui (dengan pasti) 
apa yang akan diusahakannya besok. Dan tiada seorang pun yang dapat 
mengetahui di bumi mana dia akan mati. Sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui lagi Maha Mengenal." (QS, Luqman 31:34) 
l) "Dan Allah sekali-kali tidak akan menangguhkan (kematian) seseorang 
apabila datang waktu kematiannya. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang 
kamu kerjakan." (QS, Al-Munafiqun, 63:11) 
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2. Kumpulan Hadits: 
 Sabda Rasulullah SAW: “Sakaratul maut itu sakitnya sama dengan 
tusukan tiga ratus pedang” (HR Tirmidzi) 
 Sabda Rasulullah SAW: “Kematian yang paling ringan ibarat sebatang 
pohon penuh duri yang menancap di selembar kain sutera. Apakah batang 
pohon duri itu dapat diambil tanpa membawa serta bagian kain sutera yang 
tersobek ?” (HR Bukhari) 
Dalam tuntunan Islam, seseorang harus mempersiapkan datangnya 
peristiwa yang pasti akan terjadi itu seperti gambaran hari kiamat menurut alquran 
yang sering kita dengar. Persiapan itu berupa bekal, ialah berupa keimanan yang 
selalu terpelihara dan amal shaleh yang dilakukan secara ikhlas. Jika kedua hal itu 
sudah dipersiapkan sepenuhnya, maka dalam hidup ini tidak perlu ada yang 
dikhawatirkan lagi. 
Kapan dan di mana pun, kematian itu harus diterima secara ikhlas, baik 
oleh yang bersangkutan maupun keluarga dan oleh semuanya. Selain itu, sebagai 
seorang yang selalu menjaga keimanan dan ke-Islamannya, maka hendaknya 
selalu berharap dan memohon kepada Allah, agar meninggal dengan khusnul 
khotimah. 
Demikian terlihat bahwa kematian dalam pandangan Islam bukanlah 
sesuatu yang buruk, karena di samping mendorong manusia untuk meningkatkan 
pengabdiannya dalam kehidupan dunia ini, ia juga merupakan pintu gerbang 
untuk memasuki kebahagiaan abadi, serta mendapatkan keadilan sejati. 




Mari senantiasa perbaiki diri. Karena waktu, jam, menit, detik kapan kita 
meninggal tiada yang mengetahui selain Allah (wawanislam quote) 
Wallahu a’lam 
Ya Allah, jagalah kami, naungilah kami dengan hidayah dan taufiq-MU, 
matikan kami dalam keadaan khusnul khatimah. Aamiin. 
Itulah Kematian menurut dalam Pandangan Islam dan Hadits, semoga kita 
senantiasa dapat menyambut mati dengan rasa senang dan bahagia.3 
D. Pengertian Upacara kematian dalam adat Bugis Makassar 
Upacara Kematian (Attaumate) dalam Adat Bugis Makassar merupakan 
upacara yang dilaksanakan masyarakat Bugis Makasar saat ada seseorang dalam 
suatu kampung meninggal, maka keluarga, kerabat dekat maupun kerabat jauh, 
juga masyarakat sekitar lingkungan rumah orang yang meninggal itu berbondong 
- bondong menjenguknya. 
Pelayat yang hadir biasanya membawa sidekka (Sumbangan kepada 
keluarga yang ditinggalkan) berupa barang atau kebutuhan untuk mengurus 
mayat. Mayat belum mulai diurus seperti dimandikan sebelum semua anggota 
terdekatnya hadir. Nanti keluarga terdekatnya hadir semua, barulah mayat 
dimandikan, yang umumnya dilakukan oleh orang-orang tertentu yang memang 
biasa memandikan mayat atau oleh anggota kelurganya sendiri. 





Ada beberapa hal yang perlu dilakukan ketika memandikan mayat, yaitu 
pajenekang (menyiramkan air ke tubuh mayat diiringi pembacaan do’a dan tahlil), 
pasuina (menggosok bagian-bagian tubuh mayat), Pabbissana (membersihkan 
anus dan kemaluan mayat yang biasa dilakukan oleh salah seorang anggota 
keluarga seperti anak,adik atau oleh orang tuanya) dan pamaralui (menyiramkan 
air mandi terakhir sekaligus mewudhukan mayat). Orang - orang yang bertugas 
tersebut diberikan pappasidakka (sedekah) berupa pakaian si mayat ketika 
hidupnya lengkap dengan sarung, baju, celana, dan lain sebagainya. 
Mayat yang telah selesai dimandikan kemudian dikafani dengan kain kaci 
oleh keluarga terdekatnya. Setelah itu imam dan beberapa pengikutnya 
menyembahyangkan mayat menurut aturan Islam. 
Sementara diluar rumah, anggota keluarganya membuat usungan 
(ulureng) untuk golongan to sama’ (tau samara = orang kebanyakan) atau 
Walasuji ( untuk golongan bangsawan ) yang terbentuk 3 susun. Bersamaan 
dengan pembuatan ulureng, dibuat pula Cekko - cekko, yaitu semacam tudungan 
yang berbentuk lengkungan panjang sepanjang liang lahat yang akan diletakan 
diatas timbunan liang lahat apabila jenazahnya telah dikuburkan. 
Apabila, semua tatacara ke Islaman telah selesai dilakukan dari mulai 
memandikan, mengafani, dan menyembahyangkan mayat, maka jenazahpun 
diusung oleh beberapa orang keluar rumah lalu diletakan diatas ulureng. Ulureng 
diangkat keatas kemudian diturunkan lagi sambil melangkah ke depan. Setelah 
dilakukan 3 kali berturut-turut, dilanjutkan dengan perlahan - lahan diikuti 
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rombongan pengantar dan pelayat mayat menuju areal perkuburan. Iring-iringan 
pengantar jenazah bisa berganti-gantian mengusung ulureng. Semua orang orang 
yang berpapasan dengan iringan pengantar jenazah harus berhenti, sedangkan 
orang-orang yang berjalan / berkendara dari belakang tidak boleh mendahului 
rombongan pengantar jenazah. 
Di perkuburan, sudah menanti beberapa orang yang akan bekerja 
membantu penguburan jenazah. Sesampai dikuburan, mayat segera diturunkan 
kedalam liang lahat. Imam atau tokoh masyarakat kemudian meletakan 
segenggam tanah yang telah dibacakan doa atau Mantera - mantera ke wajah 
jenazah sebagai tanda siame (penyatuan) antara tanah dengan mayat.setelah itu, 
mayat ditimbuni mulai tanah sampai selesai. Lalu Imam membacakan talkin dan 
tahlil dengan maksud agar si mayat dapat menjawaban pertanyaan - pertanyaan 
malaikat penjaga kubur dengan lancar. 
Diatas pusara diletakan buah kelapa yang telah dibelah 2 dan tetap 
ditinggalkan diatas kuburan itu. Diletakan pula payung dan Cekko - cekko. Hal ini 
juga masih merupakan warisan kepercayaan lama (old belief) orang Bugis 
Makassar, bahwa meskipun seseorang telah meninggal dunia, akan tetapi 
arwahnya masih tetap berkeliaran. Karena itu, kelapa dan airnya yang diletakan 
diatas kuburan dimaksudkan sebagai minuman bagi arwah orang yang telah 




Sekarang ini, ada kebiasaan baru setelah jenazah dikuburkan, yaitu imam 
atau ustadz dipesankan oleh keluarga orang yang sudah meninggal itu agar 
melanjutkan dengan ceramah dikuburan sebelum rombongan/pelayat pulang dari 
kuburan. Ceramah atau pesan-pesan agama yang umumnya disampaikan sekaitan 
dengan kematian dan persiapan menghadapi kematian, bahwa kematian itu pasti 
akan menemui/dihadapi setiap orang didunia ini dan karenanya, supaya 
mendapatkan keselamatan dari siksa alam kubur serta mendapatkan kebahagiaan 
di dunia maupun di akherat, maka seseorang harus mengisi hari-hari 
kehidupannya dengan berbuat baik dan amal kebajikan sebanyak mungkin. 
Sebelum rombongan pengiring mayat pulang,biasanya pihak keluarga 
terdekat menyampaikan ucapan terima kasih sekaligus penyampaian undangan 
takziah. Semalaman, di rumah duka diadakan tahlilan dan khatam Al-Quran, yaitu 
membaca al-Quran secara bergantian. Dari sini mulainya bilampenni, yaitu 
upacara selamatan sekaligus penghitungan hari kematian yang dihitung mulai dari 
hari penguburan jenazah.Biasa dalakukan selamatan tujuh hari atau empat puluh 
harinya. Sekarang ini, upacara bilampenni sudah bergeser namanya menjadi tiga 
malam saja. Sebagai penutup, pada esok harinya dilakukan dzikir barzanji dan 
dilanjutkan santap siang bersama kerabat yang diundang.4 
 
 





E. Pengaruh Budaya Islam dalam Tradisi Upacara adat 
Indonesia adalah negara yang kaya budaya, tradisi dan adat istiadat. 
Masuknya agama dan kebudayaan Islam ke Indonesia mengalami akulturasi 
dengan tradisi dan upacara masyarakat setempat. Tradisi dan upacara yang biasa 
dilakukan penganut animisme, dinamisme, Hindu, dan Buddha, ternyata dalam 
beberapa hal dipraktekkan dalam kehidupan keagamaan masyarakat Islam di 
Indonesia. 
Pengaruh Islam dapat kita temui misalnya dengan adanya upacara 
selamatan terhadap orang yang telah meninggal. Upacara selamatan ini diadakan 
mulai dari hari pertama sampai hari ketujuh, lalu hari ke-40, ke-100 dan ke-1000. 
Demikian pula tradisi ziarah ke makam dengan cara menabur bunga dan 
menyiram makam. Tradisi tersebut masih berlangsung sampai sekarang meskipun 
dilakukan dengan cara yang berbeda-beda. 
Upacara-upacara keagamaan yang sampai saat ini masih diselenggarakan 
adalah peringatan hari-hari besar Islam. Misalnya Maulud Nabi, Idul Fitri, dan 
Idul Adha. Dalam upacara Grebeg Maulud biasanya disertai dengan 
membersihkan benda-benda keramat seperti keris, tombak, dan sebagainya. Islam 
tidak mengajarkan pembersihan benda pusaka, namun kebudayaan Jawa lama 
masih ikut terlihat dalam aktifitas warga tersebut. 
Upacara yang berkaitan dengan siklus kehidupan yaitu kelahiran, 
perkawinan dan kematian juga merupakan rutunitas kegiatan masyarakat Islam. 
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Mereka memadukan dengan adat istiadat setempat. Misalnya upacara perkawinan, 
dalam upacara ini akad nikah dilakukan di masjid untuk memenuhi syariah Islam 
sedangkan upacara pernikahannya dilakukan menurut adat istiadat setempat. 
Indonesia memang kaya budaya. Mari kita lestarikan sejak sekarang.5 








A. Gambaran Lokasi Penelitian 
1. Geografis  
Kecamatan Sanrobone merupakan salah satu Kecamatan di Kabupaten 
Takalar, secara geografis wilayah ini mempunyai batas-batas sebagai berikut: 
a. Sebelah Utara berbatasan dengan kecamatan Bontonompo Selatan Kabupaten 
Gowa. 
b. Sebelah Timur dan Selatan berbatasan dengan Kecamatan Mappakasunggu 
Kabupaten Takalar. 
c. Sebelah Barat berbatasan dengan Laut atau selat Makassar.1 
Luas wilayah Kecamatan Sanrobone Kabupaten Takalar adalah 2.560 ha/ m2 
yang terdiri dari enam desa, yaitu: 
1) Sanrobone                            4) Paddinging  
2) Lagaruda                              5) Ujung Baji 
3) Banyuanyara                        6) Tonasa2 
Luas wilayah yang terdiri dari tanah persawahan 1.443 ha/ m2, dan tanah 
kering seluas 1117 ha/ m2.   
 
                                                 
 
1Sumber Data: Kantor Kecamatan Sanrobone, tanggal 03 April 2015.  
 
2 Data Umum PKK Kecamatan Sanrobone tahun 2014, tanggal 03 April 2015  
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2. Kondisi Sosial  
a. Jumlah Penduduk 
Penduduk wilayah Kecamatan Sanrobone Kabupaten Takalar sebanyak 
9768 jiwa. Lebih jelas dapat dilihat tabel sebagai berikut:  
TABEL 1 
JUMLAH PENDUDUK DAN KK MASYARAKAT KECAMATAN SANROBONE 
KABUPATEN TAKALAR TAHUN 2014 

























 Jumlah Total 14.650 3.637 
 Sumber Data Umum PKK Kecamatan Sanrobone Kabupaten Takalar, Tahun 2014.   
 
b. Pendidikan Penduduk 
Kemampuan pendidikan penduduk masyarakat Kecamatan Sanrobone 
Kabupaten Takalar itu masih sangat kurang. Lebih jelas mengenai hal tersebut, dapat 




KEADAAN PENDIDIKAN MASYARAKAT 
KECAMATAN SANROBONE KABUPATEN TAKALAR TAHUN 2014  











Belum Tamat SD/ Sederajat 
Tamat SD/ Sederajat 
Tamat SLTP/ Sederajat 
Tamat SLTA/ Sederajat 




4.014  orang 
1.505  orang 
4.247  orang 
1.909  orang 
2.509  orang 
125  orang 
76  orang 
259  orang 
6  orang 
 TOTAL 14.650  orang 
Sumber Data: Kantor Kecamatan Sanrobone, tanggal 3 April 2014. 
Kemampuan penduduk masyarakat Kecamatan Sanrobone Kabupaten Takalar 
dalam bidang pendidikan tergolong cukup rendah, dengan melihat data pada Tabel II 
di atas.  
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Kesadaran masyarakat akan pentingnya suatu pendidikan memang masih 
sangat kurang, di samping kebutuhan ekonomi yang mendesak sehingga banyak di 
antara anak-anak mereka hanya sampai tamat SD, SMP dan SMA, selanjutnya 
mereka melanjutkan kegiatan di kebun, ladang, atau lapangan kerja lain guna 
mencukupi kebutuhan.3 
c. Ekonomi 
Penduduk Kecamatan Sanrobone Kabupaten Takalar, pada umumnya 
bermata pencaharian antara lain petani, nelayan, pedagang dan lain-lain. Lebih jelas 
mengenai hal tersebut dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 
TABEL III 
MATA PENCAHARIAN PENDUDUK MASYARAKAT KECAMATAN 
SANROBONE KABUPATEN TAKALAR TAHUN 2014 




1. Petani/Nelayan 6033 3897 9930 
2. Pedagang 39 65 104 
3. Montir 15 - 15 
4. Pegawai Negeri Sipil 22 30 42 
Jumlah 6.109 3.992 10.061 
Sumber Data: Kantor Kecamatan Sanrobone, tanggal 03 April 2015. 
                                                 
 
3Arwin Rais, Sos, Sekretaris Camat Sanrobone, wawancara oleh penulis di Sanrobone, 03 
April 2015.   
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3. Gambaran Pelaksanaan Ajaran Agama Islam Masyarakat Sanrobone  
Kabupaten Takalar. 
Tradisi keagamaan yang berkembang dalam masyarakat Makassar terbagi atas 
dua azas, yakni kepercayaan lama yang bersumber dari kepercayaan nenek moyang 
yang telah diwarisi secara turun temurun dan kepercayaan yang bersumber dari Islam, 
dan berbaur dalam praktek upacara-upacara.4  
Masyarakat Sanrobone Takalar adalah penganut agama Islam. Untuk lebih 
jelasnya, dapat dilihat pada table sebagai berikut: 
TABEL IV 
KEADAAN AGAMA MASYARAKAT  
KECAMATAN SANROBONE KABUPATEN TAKALAR TAHUN 2014 
No. Agama Jumlah Jiwa Persentase 
1. Islam 14.643 99 % 
2. Kristen  3 0,5 % 
3. Khatolik 4 0,5 % 
4. Hindu - 0 % 
5. Budha - 0 % 
Jumlah 14.650 100 % 
Sumber Data: Kantor Kecamatan Sanrobone, tanggal 03 April 2015. 
 
                                                 
 
4Sirajuddin Ismail, “Siri’ na Pacce (Prinsip Dasar Sistem Kematian Orang Makassar)” dalam 
Sistem Kematian di Sulawesi Selatan dan Sulawesi Barat (Makassar: Indobis Publising, 2005), h. 50.   
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Masyarakat Sanrobone Takalar adalah penganut agama Islam. Namun 
penghayatan dan pengamalan mereka terhadap ajaran Islam masih kurang. Hal ini 
karena masih kuatnya pengaruh kepercayaan nenek moyang yang telah diwarisi 
secara turun temurun. Sebagaimana dikemukakan oleh Rudding Daeng Salewang 
bahwa masyarakat Sanrobone masih mencampurbaurkan antara ajaran Islam yang 
mereka anut dengan kepercayaan tradisional yang mereka warisi dari nenek moyang 
mereka secara turun temurun. Kepercayaan tradisional tersebut adalah kepercayaan 
“animisme” dan “dinamisme”, yang meliputi kepercayaan terhadap roh-roh halus dan 
roh-roh nenek moyang mereka, serta mempercayai adanya kekuatan gaib di tempat-
tempat tertentu. Karena itu masyarakat Islam di Sanrobone masih sering berkunjung 
ke tempat-tempat yang dianggap keramat seperti pohon-pohon besar, batu besar dan 
lain-lain. Mereka datang meminta, memohon atau berdo’a, karena mereka yakin 
dapat diberikan keberuntungan, keselamatan dan kebahagiaan.5  
Penulis sendiri beranggapan dalam kaitan tersebut, sebagaimana yang telah 
dikemukakan di atas, masyarakat Sanrobone Kabupaten Takalar yang 
mencampurbaurkan antara ajaran Islam dengan ajaran nenek moyangnya yang telah 
menjadi kebiasaan, seperti halnya dalam upacara adat Kematian dan lain-lain. 
Hal ini dapat dipahami bahwa sekalipun masyarakat Sanrobone Kabupaten 
Takalar adalah penganut agama Islam, akan tetapi penghayatan dan pengamalan 
                                                 
 
5Rudding Daeng Salewang, Iman Desa Sanrobone, wawancara oleh penulis di Sanrbone 03 
April 2015.  
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syariat agama Islam masih mencampurbaurkan ajaran “animisme” dan “dinamisme” 
atau kepercayaan leluhurnya yang diwarisi secara turun temurun. Hal tersebut tidak 
terlepas dari budaya adat istiadat yang telah berlaku secara turun temurun di kalangan 
masyarakat. 
4. Adat Istiadat Masyarakat Sanrobone  Kabupaten Takalar 
Adat istiadat adalah suatu nilai budaya yang sangat tinggi, yang merupakan 
konsep-konsep mengenai apa yang hidup dalam pikiran sebagian besar dari warga 
suatu masyarakat mengenai apa yang mereka anggap bernilai, berharga dan penting 
dalam hidup, sehingga dapat berperan atau berfungsi sebagai suatu pedoman atau 
petunjuk yang memberi arah dan orientasi kepada kehidupan warga masyarakat 
tersebut.6  
Sistem nilai budaya merupakan tingkat yang paling tinggi dan abstrak dari 
adat-istiadat. Hal tersebut disebabkan karena nilai-nilai budaya itu merupakan 
konsep-konsep yang hidup dalam pikiran sebagian warga suatu masyarakat, bangsa 
atau komunitas manusia mengenai apa yang mereka anggap bernilai, berharga dan 
penting dalam hidup sebagai suatu pedoman dalam menjalani kehidupan warganya.  
Setiap masyarakat mempunyai karakter tersendiri, dalam hal nilai-nilai budaya 
yang merupakan pedoman atau pola tingkah laku yang menuntun individu-individu 
                                                 
 
6Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi (Jakarta: Aksara Baru, 1986), h. 190.  
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bersangkutan dalam berbagai aktivitasnya sehari-hari. Perbedaan tersebut disebabkan 
oleh masyarakat dimana individu-individu tersebut bergaul dan berinteraksi. 
Pada umumnya dalam suatu masyarakat apabila ditemukan suatu tingkah laku 
yang efektif dalam hal menanggulangi suatu masalah hidup, maka tingkah laku 
tersebut cenderung diulangi setiap kali menghadapi masalah yang serupa. Kemudian 
orang yang mengkomunikasikan pola tingkah laku tersebut kepada individu-individu 
lain dalam kolektifnya, sehingga pola itu menjadi mantap, menjadi suatu adat yang 
dilaksanakan oleh sebagian besar warga masyarakat itu. Dengan demikian, pola 
tingkah laku manusia yang telah menjadi adat istiadat dijadikan miliknya sebagai 
hasil pengalaman dan proses belajar sehingga menjadi tradisi. 
Masyarakat Sanrobone Kabupaten Takalar, adalah selaku masyarakat yang 
memiliki nilai budaya yang tinggi, sehingga menjadi suatu tradisi yang turun temurun 
dari generasi kegenerasi berikutnya. Tradisi atau adat istiadat masyarakat Sanrobone 
Kabupaten Takalar sangat dihormati, karena ia dianggap bernilai, berharga, sehingga 
dapat berfungsi sebagai pedoman yang memberi arah dan orientasi terhadap 
masyarakat. Kepatuhan dan ketekunan masyarakat Sanrobone Kabupaten Takalar 
dapat dilihat salah satunya adat istiadat dalam Kematian. 
Berdasarkan uaraian tersebut dapat dipahami masyarakat khususnya 
masyarakat Sanrobone Kabupaten Takalar, memiliki adat istiadat tersendiri yang 





B. Jenis Penelitian 
Pada tahap penyelesaiaan penelitian ini, peneliti perlu menggunakan beberapa 
metode untuk memperoleh hasil lebih lanjut mengenai penelitian ini. Perlu diketahui 
bahwa jenis dari penelitian ini adalah penelitian kualitatif, dimana penelitian kualitatif 
adalah penelitian yang bertumpu pada keutuhan (entity) sebuah fenomena7 untuk 
mengetahui lebih mendalam perilaku atau sikap manusia di tengah lingkungan 
sosialnya tersebut. Penelitian ini terfokus pada unsur-unsur Islam yang terkandung 
dalam adat Attaumate, lalu menelusuri prosesi penyelenggaran tradisi adat Attaumate 
dan berusaha mengungkap nilai-nilai yang terkandung dalam tradisi ini ditengah 
kehidupan masyarakat Makassar khususnya di Sanrobone kabupaten Takalar sebagai 
sebuah hasil dari cipta, rasa dan karsa manusia. 
C. Pendekatan Penelitian 
Penulis menggunakan pendekatan sosiologi, budaya dan Antropologi, yaitu 
mendekati masalah-masalah yang akan dibahas dengan menperhatikan sifat, perilaku 






                                                 
7Suwardi Endraswara, Metodologi Penelitian Kebudayaan. (Yogyakarta: Gajah Mada 
University Press, 2003), h. 16. 
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D. Metode  Pengumpulan Data 
Adapun metode pengumpulan data atau dengan istilah heuristik yang 
digunakan adalah sebagai berikut: 
1) Penelitian kepustakaan (library research), yaitu pengumpulan data melalui 
perpustakaan dengan membaca buku-buku dan karya ilmiah yang ada 
hubungannya dengan pokok masalah penelitian. 
2) Penelitian lapangan (field research), yaitu berdasarkan hasil yang diperoleh 
melalui penelitian lapangan dengan melibatkan beberapa pihak atau tokoh 
yang mengetahui pokok masalah yang sedang diteliti. 
Dalam penelitian lapangan ini peneliti menggunakan teknik sebagai berikut:  
a) Observasi,8 yaitu kegiatan pemuatan perhatian terhadap suatu objek, melihat dan 
mengadakan penyelidikan dan melakukan pengamatan pada tempat yang dijadikan 
objek penelitian. 
b) Interview,9 yaitu penulis mengadakan wawancara kepada orang-orang yang 
mengetahui masalah yang dibahas, dengan metode ini pula maka penulis 
memperoleh data yang selengkapnya. 
                                                 
8
Observasi sebagai tekhnik pengumpulan data mempunyai ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan 
tekhnik yang lain, yaitu wawancara dan kuesioner. Kalau wawancara dan kuesioner selalu berkomunikasi dengan 
orang, maka observasi tidak terbatas pada orang, tetapi juga objek-objek alam yang lain. Sugiono, Metode 
Penelitian kuantitatif dan Kualitatif (Cet. 20; Bandung:  ALFABETA, 2014),  h. 145. 
9
Wawancara digunakan sebagai tekhnik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi 
pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-
hal dari responden  yang lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil. Sigiono, Metode Penelitian 
kuantitatif dan Kualitatif , h. 137 
42 
 
c) Dokumentasi,10 yaitu mengumpulkan data dari dokumen-dokumen sejarah dalam 
kaitanya dengan unsur-unsur Islam dalam adat-istiadat Sanrobone, Takalar.  
E. Pengolahan Data dan Analisis Data 
Dalam pengolahan data ada beberapa metode-metode yang digunakan yaitu 
sebagai berikut: 
a. Metode Induktif, yaitu bertitik tolak dari unsur-unsur yang bersifat khusus 
kemudian mengambil kesimpulan yang bersifat umum. 
b. Metode Deduktif, yaitu menganalisa data dari masalah yang bersifat umum 
kemudian kesimpulan yang bersifat khusus. 
                                                 
10
Dokumen (dari kata docere,  mengajar) juga telah dipergunakan  oleh sejarawan  dengan berbnagai 
arti.  Di satu pihak kata itu terkadang dipergunakan dengan arti sumber tertulis bagi informasi sejarah sebagai 
kebalikan dari pada kesaksian lisan. Artifact, peninggalan-peninggalan terlukis terlukis dan petilasan-petilasan 
arkeologis. Nugroho Notosusanto, Mengerti Sejarah: Pengantar Metode Sejarah (Jakarta: Yayasan Penerbit 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Prosesi adat Attaumate (kematian) pra Islam di Sanrobone Takalar 
Prosesi merupakan tahapan atau langkah-langkah suatu kegiatan dilakukan. 
Adat sebagai suatu simbol perayaan suatu kegiatan yang telah menjadi bagian dari 
kehidupan sehari-hari. Setiap kegiatan yang dilakukan menpunyai prosesi sendiri. 
Adat sendiri menpunyai banyak bentuk, diantaranya adalah adat tradisional misalnya 
adat kelahiran anak, adat pernikahan, adat kematian dan sebagainya. Selain itu 
terdapat pula acara adat nasional seperti peringatan hari-hari bersejarah dan 
sebagainya. Apapun bentuknya adat tersebut bertujuan agar upacara adat dapat 
berjalan lancar, khidmat dan sakral. 
Attaumate (kematian), apabila ada seorang meninggal dunia, hendaklah kita 
segerah mengunjungi keluarga yang ditinggalkanya untuk ikut berbelasungkawa atas 
musibah yang menimpanya. Selain itu kita kita juga diwajibkan untuk melakukan 
proses pengurusan jenazahnya seperti memandikan, mengafani, menyalati, dan 
menguburkannya. Mengurus jenazah merupakan bagian dari etika Islam yang 
diajarkan Nabi Muhammad Saw kepada ummatnya. selain hukumnya fardu kifayah, 
hal itu juga merupakan tanda penghormatan terhadap jenazah. 





“Barang siapa menghadiri jenazah hingga jenaza itu di salatkan, maka baginya 
pahala satu qirat dan apabila ia menghadiri hingga jenazah itu dikuburkan, 
maka baginya pahala dua qirat.” Para sahabat bertanya, berapa dua qirat itu? 
Rasulullah SAW menjawab: “seperti duah buah gunung yang besar”(HR. 
Bukhari Muslim).1 
 
Adat Attaumate (kematian) di Sanrobone Takalar tidak jauh berbeda dengan 
prosesi kematian di daerah-daerah lain khususnya di Sulawesi Selatan, terkecuali pada 
kelompok masyarakat yang menganut agama non Islam. Seperti suku Toraja mereka 
menpunyai ritual tersendiri yang disebut upacara adat rambu solo. 
Seperti yang telah dikemukakan sebelumnya bahwa adat Attaumate (kematian) 
merupakan ritus yang paling banyak diwarnai oleh ajaran Islam, akan tetapi unsur-
unsur kepercayaan asli masih tetap ada, karena kesemuanya itu mereka golongkan 
sebagai bagian dari adak (adat kebiasaan). Adat disini bukan sekedar kebiasaan, akan 
tetapi memiliki pengertian lebih luas seluas dengan syarat-syarat kehidupan manusia. 
Dalam pepatah masyarakat Makassar disebutkan bahwa iya nanigesara adak 
biyasanna buttaya tammattikami balloka, tanaika tongngamo jukuka, salatongmii 
asea, yang artinya jika dirusak adat adat kebiasaan negeri maka tuak berhenti menetes, 
ikan akan menghilang dan padi pun akan tidak berhasil. Maksudnya jika adat 
dilanggar berarti melanggar kehidupan manusia, yang akibatnya bukan hanya 
dirasakan yang bersangkutan, tetapi juga oleh segenap anggota masyarakat.2 
                                                 
 
1Ade Armando, Ahmad Gaus A.F dkk, Ensiklopedi Islam untuk Pelajar,( Cet. III; Jakarta: PT 
Ichtiar Baru Van Hoeve, 2005), h. 57.  
 
2 Prof. Dr. Ahmad Sewang, Islamisasi Kerajaan Gowa Abad XVI-XVII, (Jakarta: Yayasan 
Obor Indonesia, 2005), h. 138.   
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Prinsip-prinsip tersebutlah yang menyebabkan sulitnya suatu kebiasaan 
tergeser. Sifatnya telah mengakar dalam diri mereka dan diwarisi secara turun-
temurun. Seperti halnya adat Attaumate (kematian)  di Sanrobone Takalar dijalankan 
menurut kebiasaan turun temurun. 
Adapun pun prosesi adat Attaumate pra Islam di Sanrobone Takalar sebagai 
berikut: 
1. Allo ta’tonranna (Hari kematian) 
Yaitu hari dimana mayat masih atau telah berada dirumah duka, mayat tersebut 
di letakkan didalam rumah dengan posisi tubuh terlentang dimana posisi kepala berada 
di seblah Timur menurut adat setempat. Mayat tersebut diletakkan diatas tikar atau 
kasur ini bertujuan agar para pelayat dapat melihat si mayat. Menurut kepercayaan 
adat setempat jika  menggunakan sebuah tikar maka tikar tersebut harus dalam 
keadaan terbalik. Ini dikarnakan jika tikar tersebut tidak dalam keadaan terbalik maka 
dapat dipastikan akan mandatangkan keburukan bagi keluarga yang ditinggalkanya 
2. Penyediaan Bulekang ( usungan). 
Semua orang yang meninggal dunia diantar kekubur melalui atau memakai 
suatu usungan atau bulekang. Usungan ini terbuat dari bulo (bambu) yang dihiasi 
dengan anyaman yang dibentuk sedemikian rupa strata sosial masyarakat yang 
meninggal dunia. Dengan demikian maka untuk mengetahui stratafikasi sosialnya 
seseorang yang meninggal dunia maka cukup dengan melihat bentuk usungannya. 
Apabila diatas usungan ditempatkan satu buah payung berarti orang yang 
meninggal dunia itu adalah orang biasa. Dan kalau terdapat dua buah payung itu 
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menandakan bahwa orang yang meninggal adalah orang baik atau tau bajik. 
Sedangkan orang yang meninggal dunia terdapat empat buah payung diatasnya maka 
itu menandakan bahwa ia adalah bangsawan. 
Untuk usungan bagi orang bangsawan menpunyai dua puluh empat batang 
usungan atau dua puluh batang usungan, dan pada saat mayat dibawa kekuburan di 
sepanjang jalang dari rumah kekuburan sejumlah uang pecahan kecil dibagikan 
kepada orang banyak. Dan pada waktu usungan dibuat dipersiapkan hewan yang akan 
dipotong sebagai tanda pelepasan salah seorang keluarga, darah hewan tersebut 
dioleskan pada usungan (ancera’ bongga bulekang). 
Para pengirin yang termasuk keluarga dekat golongan bangsawan diharuskan 
memakai pakaian adat tradisional, apabila wanita yang masih berusia muda maka 
diharuskan memakai baju bodo dan bagi wanita yang sudah lanju usia di haruskan 
memakai baju labbu, dan bagi anak-anak/ remaja diharuskan berpakaian a’ggadu.3 
3. Memandikan Mayat (Ajje’ne’) 
Dalam memandikan mayat terdpat juga perbedaan orang yang 
memandikannya, bagi golongan bangsawan (Raja), orang yang memandikannya 
adalah orang-orang pilihan yang ditunjuk oleh keluarga raja, orang-orang pilihan ini 
hanya boleh memandikan mayat raja dan keluarganya. 
Bagi masyarakat umum yang mengurus orang yang akan memandikan mayat 
adalah imam atau pegawai syara’. Untuk memandikan mayat terdapat tugas sendiri- 
                                                 
 
3Amma’ Lo’mo, Tokoh masyarakat Sanrobone, Wawancara oleh Penulis di Sanrobone 24 
Mei, 2015.  
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sendiri ada yang bertugas membersikan bagian kepala mayat yang disebut A’langiri, 
ada juga yang bertugas membersikan kotoran-kotoran yang keluar dari tubuh dan 
lobang ke maluan si mayat yang di sebut accuci, sedangkan yang bertugas 
menbersikan bagian-bagian badan dari muka kebelakang sampai kekaki dan juga 
bagian samping kiri dan kanan di sebut Annyossoro’. 
Orang-orang yang telah memandikan mayat akan di beri sedekah (Passidakka) 
berupa baju, sarung, songkok, dan uang yang ditaruh dalam piring dibentuk dalam 
sebuah bungkusan. 
4. A’roko’ mayat ( menbungkus atau mengafani mayat) 
Apabila mayat telah dimandikan maka tahap selanjutnya adalah menbungkus 
mayat dengan kain polos, bagian tubuh yang berlobang ditutup dengan kapas, dan 
kemudian dimasukkan kapur barus untuk menutupi bau-bau yang tidak enak. 
5. Nitarawang ( menguburkan) 
Mayat yang telah dimandikan dan dibungkus selanjutnya di usung kekuburan, 
sebelum usungan itu di berangkatkan terlebih dahulu diangkat-angkat tiga kali baru 
dilanjutkan ketempat pemakaman, mayat tersebut dimasukkan kedalam lubang kubur 
(appasoso maya’) kemudian ditimbun tanah, dan selanjutnya dibelapahan kelapa 
diatas kuburan bersama dengan daun cinaguri dimaksukkan agar simayat yag dikubur 
tidak mengalami kematian dalam waktu relatif singkat, kemudian batu nisan 





6. Anngalle banggi (mengambil malam) 
Upacara-upacara yang dilaksanakan pada malam tertentu disebut  Anngalle 
banggi, hal ini dianggap penting dalam sebuah peristiwa kematian. Pada malam 
pertama sampai malam ke tujuh diadakan permain adat atau ritual-ritual adat setempat, 
biasanya pembacaan ritual-ritual dilakukan pada malam ketiga, malam ketujuh, malam 
tiga puluh, dan malam keempat puluh. 
Pada malam ketujuh merupakan puncak segala rangkaian acara, dalam hal ini 
diadakan appanaung pangnganreang, yaitu di sediakan segala bentuk makanan dan 
kue-kue adat serta pakaian yang dilengkapi alat-alat prabot lainnya untuk diantar 
kerumah penghulu adat (Anrong guru). 
7. Appalappasa bangi  
yaitu menyerahkan barang-barang milik simayat seperti piring makanannya, 
gelas tempat minumnya, bantal kasurnya, ranjang tempat tidurnya, baju, sarung dan 
songkok simayat kepada penghulu adat yang setiap hari melakukan ritual-ritual selama 
penyelenggaraan upacara kematian. Biasanya upacara kematian diakhiri dengan 





                                                 
 





B. Pengaruh Islam dalam prosesi adat Attaumate di Sanrobone Takalar 
Adapun pengaruh Islam dalam prosesi adat Attaumate di Sanrobone Takalar 
adalah sebagai berikut: 
1. Tahap awal sebelum memandikan 
Tahap ini sering diistilakan dengan allo tattonranna yaitu hari dimana mayat 
masih berada di rumah duka. Ada banyak hal atau penyelenggaraan urusan jenazah 
mulai dari meninggalnya sampai pada penguburan. 
Sebelum penyelenggaraan jenazah tersebut dilaksanakan, mayat di baringkan 
terlentang dengan posisi kepala disebelah utara, menurut Islam pada umumnya. Mayat 
tersebut diletakkan di atas tikar atau kasur atau sering pula menggunakan ranjang kecil 
dengan tujuan agar para pelayat dapat melihatnya. Jika menggunakan tikar maka tikar 
tersebut harus dalam keadaan terbalik. Hal inilah yang menyebabkan sehingga tikar 
maka para orang tua melarang menggunakan tikar terbalik karena menurutnya hanya 
orang meninggallah yang menggunakan tikar dalam keadaan terbalik.5 Mereka  
menyebutnya dengan istilah pamali. Pamali merupakan suatu hal yang sifatnya 
dilarang jika dilakukan maka akan mendatangkan keburukan. 
Mayat tersebut dilepaskan seluruh pakaiannya dan ditutup dengan kain 
panjang atau kain kafan. Di atas kepalanya disediakan semacam guci atau kaleng 
                                                 
 




untuk menyimpang sedekah (passidakka) dari orang yang datang melayat, juga 
dibakarkan lilin. 
Sementara itu, para keluarga terdekatnya sibuk menyiapkan pakaian dan 
barang-barang milik si mati seperti sepatu, sandal sampai perhiasan-perhiasanya untuk 
disedekahkan kepada para peenyelenggara jenazah. Sedang di luar rumah para kaum 
laki-laki juga sibuk menbuat bulekang (semacam usungan tempat untuk mengantar 
jenaza ke kuburnya). Bulekang tersebut terbuat dari bambu berbentuk persegi panjang 
didalamnya juga dibuatkan semacam keranda-keranda, lengkap dengan penutupnya. 
Biasanya stratifikasi sosial seseorang juga dapat dilihat dari bentuk 
bulekangnya. Apabila orang tersebut berasal dari keturunan raja atau bangsawan 
(karaeng), maka usunganya terdiri atas delapan bongga ( paha usungan), empat 
payung besar, dua payung ubu’-uburu dan dua atau tiga lapis lasugi (dinding 
usungan). Apabila orang itu berasal dari keurunan daeng maka usunganya terdiri enam 
paha usungan, dua payung besar, satu payung ubu’-uburu, dan satu lapis lasugi. 
Sedangkan  apabila orang tersebut berasal golongan ata, maka usungannya terdiri atas 
empat paha usungan, satu payung besar, satu buah payung ubu’-uburu dan satu lapis 
lasigi. Di bagian luar atau pinggir lasugi dilapisi kain kafan atau sarung untuk melilit 
lasugi. Kain ini pantang bagi keluarga untuk dikembalikkan ke rumah duka karena 
dianggap pamali. 
Akan tetapi pada saat sekarang ini, telah banyak diantara masyarakat yang 
sudah tidak lagi menggunakan bulekang atau usungan seperti tersebut di atas. Maka 
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telah menggunakan bulekang yang terbuat dari besi yang dibuat parmanen. Biasanya 
bulekang tersebut setelah selesai dipakai kemudian di simpan di mesjid. 
Setelah semua keluarga terdekatnya berkumpul, barulah peenyelenggaraan 
jenazah dimulai, seperti memandikan mengafani, menyalati dan menguburkan. Si 
mayat tidak boleh disimpan lama melebihi lima kali waktu shalat (sehari semalam), 
terkecuali apabila ada seorang keluarga terdekatnya yang tinggal di daerah lain dan 
ingin melihat jazadnya untuk yang terakhir kalinya. 
2. Anje’nekki (memandikan) 
Jenazah yang wajib dimandikan adalah jenazah muslim yang tidak gugur 
dalam peperangan dengan orang kafir. Dalam memandikan jenazah, diwajibkan 
menyiramkan air keseluruh tubuhnya satu kali, dan disunnahkan tiga kali. Orang  yang 
memandikan jenazah harus mengetahui tata cara memandikan, juga harus dapat 
dipercaya agar tidak menbuka rahasia termasuk aurat jenazah yang dilihatnya, dan 
sebaliknya adalah orang yang terdekat hubungan kekeluargaanya dengan jenazah.6 
Sebelum mayat diangkat ke tempat pemandian terlebih dahulu disiapkan air 
yang digunakan untuk memandikan. Air tersebut tidak begitu saja langsung dapat 
diangkat atau dibawa ke baskom  yang telah disediakan melainkan melalui proses 
yang terbilang unik. Para anggota keluarga berdiri berjejer dari sumur sampai kerumah 
duka (posisi berada didekat baskom). Lalu di siapkan ember tiga atau empat kemudian 
ember tersebut diisi air hanya satu timbah saja lalu diangkat mulai dari orang yang 
                                                 
 
6Ade Armando, Ahmad Gaus A.F dkk, Ensiklopedi Islam untuk Pelajar, h. 58. 
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terdekat dengan sumur bergantian sampai orang terakhir, begitu seterusnya sampai 
baskomnya penuh sebisa mungkin ember-ember tersebut tidak tersentuh ke tanah. 
Baskom yang disediakan bejumlah tujuh buah selain itu disiapkan pula batang 
pisang yang dipotong pendek tempat mayat dibaringkan, serta beberapa jenis 
dedaunan seperti daun jeruk daun cendrana, dan bidara dan daun korongtigi, juga 
la’lara’ (malai padi), yang sudah dibakar dan siap digunakan untuk keramas atau 
sebagai sampo. Di samping itu alat-alat mandi seperti sabun sisi, sampo serta timba 
juga disiapkan. Air yang digunakan untuk mandi di beri nama sesuai dengan nama 
dedaunan tadi. Misalnya je’ne (mandi) bidara. Je’ne cendrana, je’ne Korong tigi, 
je’ne barra, je’ne la’lara. 
Setelah semua siap barulah mayat diangkat ke tempat pemandian dan 
diletakkan diatas batang pisang yang telah disiapkan membujur dari timur ke barat 
dengan posisi kepala berada di sebelah timur, kaki di sebelah barat dan menghadap ke 
atas. 
Para penyelenggara jenazah berada di kedua sisi mayat sesuai dengan 
bidangnya masing-masing. Paje’ne berada di bagian kepala atau bagian badan karena 
dialah yang akan memandikan (manyiram). Pallagiri berada di dekat kepala karena 
tugasnya adalah menbersihkan atau menggosok bagian kepalanya. Pannossorok 
berada di dekat badankarena tugasnya adalah membersihkan bagian tubuhnya 
sedangkan paccuci berada di bagian bawah (di dekat bokong) karena orang inilah 
yang akan menggosok atau menbersihkan kotoran yang keluar dari tubuh mayat. 
Setelah itu barulah proses memandikan mayat dimulai air yang pertama di tuangkan 
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adala je’ne lompo dan yang terakhir adalah  je’ne la’lara. Setelah proses ini selesai, 
sebelum mayat diangkat ketempat semula untuk dikafani seorang imam maju untuk 
menyembahyangi yang disebut “sembayag Basa atau niparallui. Hal ini bertujuan 
untuk menjaga kemungkinan mayat tersebut terkena najis.7 
3. Niroko’ (mengafani) 
Kain kafan disunnahkan dalam keadaan berwarna putih, bersih, kering, wangi, 
dan menutupi seluruh tubuh. Sebaiknya kain terdiri dari tiga lapis untuk jenazah laki-
laki dan limah lapis untuk perempuan. Kain kafan yang digunakan hendaknya yang 
baik, namun tidak perlu dari jenis bahan mewah dan mahal. 
Rasulullah SAW bersabda: 
“Apabila sala satu di antara kalian mengafankan saudaranya, hendaklah 
mengafankanya dengan baik” (HR.Muslim).8 
 
Masyarakat Sanrobone Takalar setelah mayat disembayangi di tempat mandi, 
kemudian mayat tersebut diangkat ke tempat yang telah disiapkan untuk dikafani. 
Kain kafan tersebut terlebih dahulu diisi kapur barus dan disemprotkan wewangian. 
Kemudian pihak keluarga diberi kesempatan untuk melihat jenazah keluarganya untuk 
                                                 
 
7Daeng Sunggu, Tokoh Masyarakat Sanrobone, wawancara oleh penulis di Sanrobone 04 
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terakhir kalinya, dengan syarat mayat tidak bole lagi disentuh apalagi terkena air mata 
karena dianggap telah suci (tidak boleh terkena najis/kotoran).9 
4. Nisambayangi (di shalatkan) 
Shalat jenazah yaitu shalat yang dilakukan dengan empat takbir, tanpa ruku’, 
I’tidal, sujud dan duduk. Shalat ini merupakan shalat satu kewajiban tehadap orang 
mayat dan hukumya fardhu kifayah, yaitu fardhu yang bersifat kolektif. Artinya 
kewajiban ini dianggap terpenuhi bila didalam  satu wilayah ada beberapa orang yang 
melakukannya. Akan tetapi bila tidak ada satu pun yang melakukanya, maka semua 
orang di wilayah itu berdosa.10 
Shalat jenazah memiliki syarat-syarat yang sama dengan shalat wajib. 
Melakukanya sebagai berikut: niat, takbir pertama lalu membaca al-Fatihah, takbir 
kedua dan membaca salawat nabi, takbir ketiga dan mendoakan almarhum, takbir 
terakhir kemudian berdoa dan salam. Orang-orang yang akan mengerjakan shalat 
jenazah disunnatkan membentuk tiga saf (deret) dan meluruskanya.11 
Tata cara masyarakat Sanrobone dalam Nisambayangi (menyalati mayat) 
adalah mayat diangkat ke mesjid terdekat untuk di sholati, tetapi apabila mesjid 
letaknya jauh dari rumah duka maka mayat tersebut di shalati atau disembahyangi di 
                                                 
9Daeng Sunggu, Tokoh Masyarakat Sanrobone, wawancara oleh penulis di Sanrobone 04 
April 2015.  
  
10Ust. Labib Mz, Tuntunan Shalat Lengkap, (Cet. II: Jakarta: Sandro Jaya, 2005), h. 102.  
 




rumah saja. Orang yang menyalati terdiri dari seorang Imam dan makmunya terdiri 
dari tiga shaf.12 
5. Nitarawang (menguburkan) 
Setelah dishalatkan, hendaknya jenazah segerah dibawah ke pemakaman untuk 
dikuburkan. Waktu yang dianggap makruh oleh para ulama untuk penguburan adalah 
waktu matahari terbit, matahari berada ditengah-tengah dan matahari terbenam. 
Dalamya liang kubur kurang lebih dua meter untuk menutupi bau busuk jenazah dan 
mencegah agar tidak dimakan oleh binatang buas atau burung. Setelah lubang kubur 
digali, jenazah diturunkan secara perlahan-lahan, kemudian dibaringkan miring 
menghadap kiblat.13 
Masyarakat Sanrobone Takalar sebelum mayat diangkat, di antara masyarakat 
mengecek terlebih dahulu apakah kubur yang digalih telah selesai atau belum karena 
merupakan pantangan keras apabila mayat telah dibawa ke pemakaman sementara 
liangnya belum siap. 
Setelah itu barulah mayat diangkat dan diletakkan di dalam keranda mayat. 
Dengan dipimpin oleh Imam, para masyarakat bertugas mengangkat keranda mayat 
tersebut secara bersama-sama. Sebelum berjalan terlebih dahulu dibacakan tahlil yang 
dimulai oleh imam, kemudian diikuti oleh yang lain dengan gerakan tiga kali ke muka 
dan tiga kali kebelakang. Hal ini merupakan symbol dan termasuk doa agar arwah 
                                                 
12Daeng Sikki, Tokoh Masyarakat Sanrobone, wawancara oleh penulis di Sanrobone 05 April 
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mayat tersebut pergi dengan selamat, setelah itu barulah berjalan sampai ke 
pemakaman. 
Posisinya, pada saat mayat masih berada di keranda kakinya di depan dan 
setelah sampai ke pemakaman barulah keranda tersebut diputar agar kepala mayat 
berada di depan. Setelah mayat dimakamkan kemudian dibagian kepala ditanamkan 
nisan yang telah diukir nama, tanggal lahir dan tanggal wafatnya. Apabila mayatnya 
laki-laki maka bentuk nisanya lonjong sedangkan apabila mayatnya wanita bentuk 
nisanya agak pipih. 
Setelah itu, salah seorang membelah sebuah kelapa di atas kubur dengan 
maksud agar segala bahaya yang akan  menimpa keluarga hilang seperti tumpahnya 
air kelapa itu. Seorang Imam menbacakan talqin di dekat kuburannya. Setelah selesai 
barulah pihak keluarga menaruh bunga dan mendoakan keselamatan keluarga yang 
telah meninggal dunia. 
Sepulang dari kuburan pihak keluarga menbagikan passidakka (sedekah) 
kepada para penyelenggaran jenazah. Sedekah tersebut terdiri dari: 
a) Passidakka pa’je’ne, (sedekah memandikan) 
b) Passidakka paccuci, (sedekah penyuci)  
c) Passidakka panynyossoro’, (sedekah pengosok) 
d) Passidakka pallangiri, (sedekah pembersih) 
e) Passidakka pammarallui, (sedekah keperluan) 
f) Passidakka pannyambayanngi. (sedekah mengshalatkan) 
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Passidakka tersebut biasanya berisi pakaian atau barang-barang seperti sandal, 
sepatu, tas dan sebagainya termasuk perhiasan milik si mayat.14 
6. Assuro Maca (pembacaan do’a - do’a) 
Setelah semuanya selesai barulah proses Attaumate dilaksanakan ritual 
pertama yaitu assuro maca. Pihak keluarga menyiapkan makanan dalam bentuk sajian 
lengkap kemudian memanggil orng-orang untuk datang guna berdo’a bersama, yang 
dipimpin oleh seorang iman. Assuro maca pertama ini di sebut assuro maca ka’do 
sunna. 
Proses ini sangat kental dengan kepercayaan animism, dimana merupakan 
warisan dari nenek moyang yang dijalankan secara turun temurun. Mereka percaya 
bahwa hidangan yang disajikan tersebut dibaca agar bisa juga dinikmati oleh arwah 
orang yang telah meninggal. Mereka memperlakukan seperti ketika masih hidup. 
Akan tetapi jika dikaji secara mendalam hal tersebut sangatlah mustahil dan tidak 
logis karna setelah orang meninggal segala urusan duniawi telah terputus kecuali amal 
(jahiriyahnya dan do’a dari keluarga). 
Selama prosesi Attaumate berlangsung mereka assuro maca sebanyak tiga kali 
sehari semalam yaitu pagi, siang dan malam. Piring-piring yang dipakai tidak boleh 
diganti-ganti dan setelah dicuci harus disimpan kembali dalam nampang dalam 
keadaan terbalik dan disimpang di dekat pengunjuran. Pengunjuran ini disiapkan 
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setelah prosesi pemakaman, alat-alat yang disiapkan adalah kasur atau tikar yang 
dipakai pada saat mayat masih berada di rumah duka, lengkap dengan bantalnya, 
pengujurang ini baru ditiadakan ketika proses adat appanaung panganreang telah 
selesai. 
Setelah proses appanaung pangnganrean selesai, tradisi atau kebiasaan assuro 
maca ini hanya akan dilaksanakan pada waktu-waktu tertentu saja, misalnya: hari ke 
seratus peringatan setiap tahun (tammu taung). Sehari sebelum Ramadhan, hari 
lebaran, mauled dan sebagainya.15 
7. Assuro Ngaji (pembacaan Al-Qur’an) 
Kegiatan ini merupakan pengajian kolektif dirumah duka diperuntukan lagi 
keselamatan arwah orang yang telah meninggal. Biasanya dilakukan sejak malam 
pertama setelah kematian sampai malam ketujuh atau ke empat puluh tegantung ke 
mampuan keluarga dan stratifikasi sosialnya. Pihak keluarga memanggil orang-orang 
untuk datang ke rumah duka guna mengaji bersama. 
Assuro Ngaji (pembacaan Al-Qur’an) terdiri dari dua macam yaitu Angaji 
jama’ atau pembacaan Al-Qur’an secara bersama-sama dengan suara nyaring. Kedua 
Angaji tadarrusu (tadarusan) yaitu pembacaan Al-Qur’an secara bergiliran. 
Pihak keluarga yang pintar mengaji juga ikut dalam pengajian tersebut.16 
 
                                                 
15Rudding Daeng Salenwang, Iman Desa Sanrobone, wawancara oleh penulis di Sanrobone  
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8. Taksiyah (ceramah-ceramah agama) 
Taksiyah berasal dari kata “azza-yu’azzi-ta’ziyatan” yang berarti menyabarkan 
dan menghibur. Sedang menurut istilah ialah mendorong, menghibur dan mendoakan 
orang yang tengah terkena musibah untuk bersabar dan bertawakkal kepada Allah swt. 
Diberi ke teguhan hati dalam menghadapi cobaan dan mendoakan orang yang 
meninggal dunia agar diampuni segalah kesalahanya dan diterima segala amal 
ibadahnya dengan jalan mengunjungi atau mendatangi keluarga yang masih hidup.17 
Takziyah ini biasanya diisi dengan ceramah-ceramah agama oleh seorang 
ulama atau udztad yang sengaja di undang oleh pihak keluarga. Termasuk dalam 
pengertian Takziyah adalah menghibur dan menbantu keluarga yang ditinggalkan, 
sehingga beban berat yang dipikul keluarga tersebut terasa lebih ringan karena 
menbantu dalam kebaikan sangat dianjurkan oleh agama, sebagaimana firmanya 
dalam Q.S Al-Maidah:2: 
 ِناَوْﺪُﻌْﻟاَو ِﻢْﺛﻹا َﻰﻠَﻋ اُﻮﻧَوﺎََﻌﺗ ﻻَو ىَﻮْﻘﱠﺘﻟاَو ﱢِﺮﺒْﻟا َﻰﻠَﻋ اُﻮﻧَوﺎََﻌﺗَو 
 
Terjemahanya: 
Tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan taqwa dan 
janganlah kamu tolong-menolong  dalam berbuat dosa dan pelangaran”.18 
 
                                                 
 
17 H. Baharuddin Daeng Limpo, S.Ag, tokoh Agama Desa Lagaruda, wawancara oleh penulis 
5 April 2015  
18Departemen Agama RI, Al-qur’an Madinah terjemahan dan tajwid Tafsir Ringkas Ibnu 
Katsir (Bandung: Yayasan penyelenggara Penerjemah/Penafsir Al-Qur’an,2009), h. 120. 
60 
 
Acara Takziyah muncul setelah Islam mulai dikenal oleh masyarakat sebelum 
agama Islam masuk, masyarakat mengisi malam-malam tersebut dengan bermain 
domino yang berujung pada perjudian. 
9. Appanaung Panganreang (melepas malam) 
Ini merupakan puncak dari adat Attaumate, pada hari ini semua keluarga dan 
tetangga-tetangga berkumpul di rumah duka untuk sama-sama bedo’a. biasanya pada 
hari tersebut pihak keluarga menyembelih hewan sesuai dengan kemanpuan mereka 
Appanaung Panganreang sering pula disebut appalappasak bangngi. 
Malam sebelum hari H diadakan kembali assurongaji/appatammak yaitu 
penamatan baca Al-Quran yang dilaksanakan oleh beberapa orang yang telah 
dipanggil setelah itu diadakan kembali Assuro maca. 
Esok harinya pihak keluarga mempersiapkan satu buah ranjang lengkap 
dengan kasur dan bantalnya juga berbagai macam hidangan (masakan) juga kue, untuk 
dibawah kerumah guruh (imam) yang memimpin do’a pada saat assuromaca. Segalah 
yang dipersiapkan itu menurut kepercayaan mereka akan dipersembahkan kepadah roh 
keluarganya yang telah meninggal dunia. Oleh karena itu pihak keluarga berusaha 
menyiapkan yang terbaik. 
Acara puncaknya di tandai dengan  dzikir bersama yang dalam bahasa 
Makassar disebut jikkiri’. Mereka menbuat lingkaran besar kemudian memulai dzikir 
dipimpin oleh seorang imam. Dalam tradisi ini masyarakat di Sanrobone Takalar 
memakai suatu tasbih kebesaran yang disebut tasa’be lompoa. 
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Tasa’be lompoa bagi masyarakat Sanrobone adalah suatukebanggaan yang 
menbedakannya dengan masyarakat luar. Menurut mereka tasbih ini bukanlah tasbih 
seperti kebanyakan tetapi tasbih yang menpunyai kekuatan gaib dan menpunyai cerita 
sejarah milik kerajaan Sanrobone. Tasa’be lompoa tersebut terdiri dari 4.000 biji 
dimana setiap bijinya sebesar biji kalereng. 
Masyarakat Sanrobone menperlakukan tasa’be lompoa tersebut secara adat 
karena mereka menganggapnya sebagai peninggalan nenek moyang, adapun alasan 
mengapa masyarakat sanrobone begitu mensakralkan tasa’be lompoa karena: 
a. Tasa’be lompoa merupakan benda pusaka yang besar perananya dalam 
peribadatan dan sebagai alat untuk mendekatkan diri kepada tuhan dengan jalan 
dzikir. 
b. Tasa’be lompoa merupakan benda yang istimewa sebab terdapat banyak kerajaan 
di Sulawesi Selatan tatapi hanya dua kerajaan yang memiliki Tasa’be lompoa 
yaitu Kerajaan Gowa dan Kerajaan Sanrobone. 
c. Dengan merasa memiliki Tasa’be lompoa maka masyarakat Sanrobone merasa 
berbangga hati sebagai orang yang paling mulia disbanding dengan masyarakat 
sekelilingnya. 
d. Menurut kepercayaan mereka, apabila ada orang meninggal secara tidak wajar 
seperti akibat pembunuhan atau karena kecelakaan maka dapat digunakanya 
tasa’be lompoa pada saat acara appanaung pangnganreang maka arwahnya 
selamat dan tidak menganggu orang yang masih hidup. 
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e. Mereka percaya bahwa apabila tasa’be lompoa tersebut diperlakukan secara baik-
baik sesuai dengan adat yang berlaku. Maka yang memiliki dari seluruh warga 
akan selalu mendapat kebaikan demikian juga sebaliknya apabila tasa’be 
lompoatidak diperlakukan secara adat maka akan memantulkan mala petaka 
(penyakit). 
Terkait dengan hal tersebut di atas, pada poin 4 jels terlihat mengapa 
masyarakat Sanrobone Takalar, sebisa mungkin dapat menggunakan tasa’be lompoa 
pada prosesi appanaung pangnganreang, oleh karena benda tersebut dipercaya dapat 
menyelamatkan arwa orang yang telah meninggal. 
Untuk mengunakan tasa’be lompoa tersebut juga tidak gampang terdapat 
beberapa syarat dan ritual yang harus dipenuhi seperti: 
1) Apabila  orang yang meninggal tersebut berasal dari keturunan tasa’be lompoa 
maka pada saat adat appanaung pangnganreang, tasa’be lompoa tersebut bisa 
digunakan dibawah untuk diamalkan. Bila keluarganya hanya sanggup 
memotong kambing maka orang yang menarik atau mengamalkanya hanya 
terdiri dari 20 orang saja, namun bila keluarga sanggup untuk memotong 
kerbau atau sapi maka orang yang menariknya atau mengamalkanya terdiri 
dari 40 orang pegawai sarak. Dan setelah selesai semuanya diberi sedekah 
(passidakka) berupa kue (sesuai dengan kesanggupan pihak keluarga). 
2) Apabila orang tersebut bukan berasal dari keturunan tasa’be lompoa maka 
terlebih dahulu harus nibuntuli (diundang), bersama pemiliknya dengan syarat 
membawa sejumlah uang sesuai kemanpuan. 
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Setelah prosesi appanaung pangnganreang selesai maka untuk 
mengembalikanya pihak keluarga menbawa serta bembeng paja’ yaitu berbagai 
macam masakan lauk pauk. Sejumlah piringnya terdiri atas 12 buah yang kesemuanya 
itu harus terisi. Sesampai dirumah tasa’be lompoa tersebut  ditempatkan, maka 
bembeng paja’ yang dibawa tadi kemudian dihidangkan serta di bacakan do’a dan 
dibakarkan dupa. Ritual ini sebagai pertanda bahwa tasa’be lompoa telah 
dikembalikan ketempatnya. 
Penghubung atau penyambung tasa’be lompoa adalah roh atau tasi yang kuat, 
tetapi kadang-kadang pula putus. Sehingga apabila talinya tersebut putus maka sesuatu 
hal yang tidak sesuai adat telah dilaksanakan (pelanggaran), maka untuk 
menyambungnya diadakan upacara yang disebut upacara ka’ddo minnya’. 
Apabila tasa’be lompoa tersebut telah dikembalikan berarti ritual appanaung 
pangnganreang telah selesai. 
Setelah upacara appanaung pangnganreang selesai, masih terdapat ritual yang 
masih dijalankan oleh keluarga si mati yaitu apabila acara appanaung panganreang 
dilaksanakan pada hari ke 10 setelah kematian maka hari empat puluh, hari keseratus, 
satu tahun, dua tahun dan seterusnya masih diperingati. Khusus peringatan setiap 
tahunnya sering diistilakan dengan tammu taung. Peringatan hari-hari tersebut diisi 
dengan ritual assuro maca dan berziarah ke kuburnya.19 
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C. Pandangan masyarakat terhadap pelaksanaan adat Attaumate di Sanrobone 
Takalar 
1. Pandangan Masyarakat Terhadap pelaksanaan adat Attaumate 
setelah penulis mengadakang penelitian, maka penulis dapat memberikan 
gambaran bahwa pendapat atau pandangan masyarakat Sanrobone Takalar dan 
sekitarnya mengenai Pelaksanaan adat istiadat dapat dilihat dari klasfikasi masyarakat 
yang ada di daerah ini antara lain: 
a. Tokoh agama (Masyarakat Ulama) 
Masyarakat ulama merupakan kelompok masyarakat yang telah memiliki 
pengetahuan agama yang sangat kuat dan tingkat pendidikan yang tinggi, sehingga 
mereka sangat menentang hal-hal yang bertentangan dengan syariat Islam. Terkait 
dengan upacara adat istiadat di Sanrobone Takalar, maka setelah prosesi upacara 
selesai maka tidak ada lagi ritual-ritual yang harus mereka jalankan.20 
b. Tokoh Masyarakat (Masyarakat Awam) 
Masyarakat awam atau masyarakat biasa. Kelompok masyarakat ini pada 
umumnya memiliki tingkat pengetahuan yang lebih rendah baik pengetahuan agama 
maupun pengetahuan umum. Hal ini dilator belakangi karena mereka memang tidak 
mendapatkan pendidikan formal ataupun informal, usianya berkisar diatas empat pulu 
tahun atau termasuk dalam golongan lanjut usia. Kelompok ini yang memegang teguh 
dan tetap menjalankan kepercayaan-kepercayaan dulu karena mereka menganggapnya 
                                                 




sebagai patturioloang. Seperti yang penulis kutip dari hasil wawancara penulis 
dengan salah seorang warga: 




“jika kamu menganggap patturioloang adalah sebuah hal yang salah atau 
bertentangan dengan Islam, maka janganlah kamu mengikat timba menghadap 
ke atas karena hal tersebut adalah warisan nenek moyang’.21 
Dari kutipan prinsip yang dipegang oleh masyarakat tersebut maka dapat 
disimpulkan bahwa segala hal yang berbau warisan nenek moyang atau kepercayaan-
kepercayaan dulu harus tetap mereka jalankan dan diwariskan secara turun temurun. 
Merupakan salah satu hal yang sangat sulit untuk dipisahkan dari kehidupannya 
karena telah mendarah daging. 
 
                                                 
 
21Mahmud Daeng Narang, Tokoh Masyarakat Sanrobone, wawancara oleh penulis di 






Sebagai penutup dari dalam skripsi ini, maka penulis akan mengemukakan 
kesimpulan sebagai kebulatan dari pada isi keseluruhan uraian dalam skripsi ini. 
1. Adat Attaumate dalam masyarakat Desa Sanrobone kecamatan Sanrobone 
Kabupaten takalar, adalah melalui beberapa tahap, yaitu tahap sebelum 
memandikan jenazah, tahap mengafani, menshalati, menguburkan dan tahap 
setelah menguburkan. 
2. Pandangan masyarakat terhadap adat Attaumate di Desa Sanrobone Takalar 
adalah terdiri dari beberapa pandangan, antara lain: pandangan tokoh agama, 
yaitu masyarakat ini telah memiliki pengetahuan agama yang kuat dan tingkat 
pendidikan yang tinggi, sehingga mereka sangat menentang hal-hal yang 
bertentangan dengan syariat Islam. 
3. kemudian pandangan masyarakat awam, yakni: kelompok masyarakat ini pada 
umumnya memiliki tingkat pengetahuan yang rendah, baik pengetahuan 
agama maupun pengetahuan umum. Kelompok ini yang memegang teguh dan 
tetap menjalankan kepercayaan-kepercayaan dulu karena mereka 
menganggapnya sebagai patturioloang. Sebagaimana yang penulis kutip dari 
hasil wawancara dengan salah seorang warga: 
67 
 
 “Bahwa jika kamu menganggap patturioloang adalah sebuah hal yang salah 
atau bertentangan dengan Islam, maka janganlah kamu mengikat timba 
menghadap ke atas karena hal tersebut adalah warisan nenek moyang’. 
Dari kutipan prinsip yang dipegang oleh masyarakat tersebut maka dapat 
disimpulkan bahwa segala hal yang berbau warisan nenek moyang atau kepercayaan-
kepercayaan dulu harus tetap mereka jalankan dan diwariskan secara turun temurun. 
Merupakan salah satu hal yang sangat sulit untuk dipisahkan dari kehidupannya 
karena telah mendarah daging. 
B. Saran  
1. Bagi para pihak yang berkompeten, khususnya para pemuka agama, dan 
pemuka adat di Sanrobone, hendaknya tidak jemu-jemunya memberikan 
arahan dan pandangan kepada anggota masyarakat Desa Sanrobone kecamata 
Sanrobone Kabupaten Takalar, agar jelih melihat mana di antara adat istiadat 
yang patut dipertahankan dan mana yang tidak perlu dan bahkan mengarah 
pada perilaku musyrik. 
2. Bagi masyarakat Desa Sanrobone Takalar, sebaiknya dalam pelaksanaan adat 
Attaumate dilakukan sesederhana mungkin, guna terhindar dari sikap 
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Gambar 01, Jenazah akan di shalatkan di mesjid 
 
   
   
Gambar 02, Jenazah akan diusung kekuburan 
   
Gambar 03, jenazah telah sampai di pemakaman 
 
   
   
Gambar 04, Jenazah diturunkang ke liang kubur. 
   
Gambar 05, Jenazah diatur dan diarahkan. 
 
   
Gambar 06, Jenazah ditimbun dan dipasangkan batu nisan. 
   
Gambar 07, diatas kuburan Jenazah diadakan tabur bunga, pembacaan doa dan 
ritual pemotongan kelapa. 
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